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ABSTRAK

Metode Glenn Doman adalah suatu metode belajar dengan bermain untuk
menstimulasi otak agar berkembang lebih baik dengan menggunakan media
berupa flashcard dengan huruf ditulis warna merah dan menggunakan huruf latin
dengan ukuran 50 cm x 12,5 cm. Pada metode ini peserta didik tidak dituntut
untuk langsung belajar mengeja tetapi langsung diajarkan kata per kata yang
berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari terutama dalam masalah
agidah yang meliputi iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, Rasul Allah,
hari kiamat dan gadha-gadar Allah sebagai tiang keimanan.

Latar belakang dari penelitian ini adalah Play Group Mutiara Islam
Surabaya yaitu lembaga pendidikan formal yang dibina di bawah Yayasan
Perkumpulan Pembina Pendidikan Mutiara Islam yang beralamatkan di JI. Jemur
Andayani Kompleks IX no. 23 Surabaya. Play Group Mutiara Islam Surabaya
menerapkan sistem pendidikan yang Islami dengan pembentukan perilaku dan
moral agama, perilaku Islami dan pengembangan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik yang disesuaikan dengan kurikulum Diknas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi metode
Glenn Doman dalam pembelajaran di Play Group Mutiara Islam Surabaya dan
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan metode Glenn
Doman dalam menanamkan agidah Islam di Play Group Mutiara Islam Surabaya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta
yang ditemukan di lapangan yang bersifat verbal, dan tidak berupa angka-angka
dengan subjek penelitian meliputi guru kelas, peserta didik, dan Kepala Sekolah
Play Group Mutiara Islam Surabaya. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan bersifat
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Play Group Mutiara Islam
mengutamakan agidah Islam sebagai dasar dari setiap tema yang disampaikan
dalam mengoptimalkan potensi dasar peserta didik dan mengarahkan pemenuhan
naluri mereka yang dibentuk pada usia dini. Sedangkan implementasi metode
Glenn Doman dalam menanamkan agidah Islam di Play Group Mutiara Islam
Surabaya berlangsung dengan baik. Penanaman agidah Islam lebih bisa masuk ke
dalam hati peserta didik karena selain mengetahui rukun iman dan rukun Islam
dengan metode bernyanyi, mereka juga bisa membaca bentuk tulisannya tanpa
mengeja per huruf terlebih dulu. (2) Kelebihan metode Glenn Doman dalam
menanamkan agidah Islam pada anak usia dini di Play Group Mutiara Islam
Surabaya adalah peserta didik termotivasi lagi untuk mengetahui lebih banyak lagi
tentang agidah Islam. Sedangkan kekurangan metode Glenn Doman dalam
menanamkan agidah Islam pada anak usia dini di Play Group Mutiara Islam
Surabaya adalah jika pendidik tidak sabar dan telaten maka penanaman agidah
Islam melalui metode ini tidak akan bisa diterima oleh peserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini memiliki potensi yang luar biasa. Saat itu otak tumbuh
pesat dan siap diisi dengan berbagai informasi dan pengalaman. Pada usia
ini mereka menyerap begitu saja semua informasi dengan sangat cepat,
bagaikan spons menyerap air.' Agar dapat menyerap spons tersebut tentunya
harus ditempatkan dalam air. Air inilah yang diumpamakan sebagai
pengalaman. Di sinilah letak peranan orang tua yang bertugas memberikan
pengalaman kepada anak-anak dan mengenalkan mereka pada aktivitas yang

diminatinya.

Rasulullah SAW juga menekankan betapa pentingnya seseorang
belajar sedini mungkin, bahkan sejak dalam buaian. Inilah yang justru
dituntunkan oleh Rasulullah SAW bahwa sejak anak dalam buaian pun ia
dapat menuntut ilmu. Tentu kesadaran akan perlunya belajar sejak usia dini
ini tidak muncul dari si bayi yang ‘belum bisa apa-apa’, namun dimulai dari
kesadaran orang tuanya untuk memberikan pembelajaran-pembelajaran

kepada anaknya sejak dini. Karena pada dasarnya, ketika seorang manusia

' Glenn Doman dan Janet Doman, How To Teach Your Baby to Read: The Gentle
Revolution, (Singapore: GD Baby’s Programs (S) Pte Ltd, 2006), cet. Ke-2, h.130.



telah terlahir ke dunia ini, ia telah dilengkapi berbagai perangkat seperti

panca indera dan akal untuk menyerap berbagai ilmu.

Inilah peletak dasar pentingnya pendidikan usia dini. Sejak dini anak
harus diberikan berbagai ilmu (dalam bentuk berbagai rangsangan/stimulan).
Mendidik anak pada usia ini ibarat membentuk ukiran di batu yang tidak
akan mudah hilang, bahkan akan melekat selamanya. Artinya, pendidikan
pada anak usia dini akan sangat melekat hingga anak dewasa. Pendidikan
pada usia ini adalah peletak dasar bagi pendidikan anak selanjutnya.
Keberhasilan pendidikan anak usia dini ini sangat berperan besar bagi
keberhasilan anak di masa-masa selanjutnya.

Sedangkan akidah adalah merupakan pondasi utama dalam kehidupan
manusia termasuk anak. Kalau akidahnya sudah mantap, maka dia tahan
terhadap kondisi dan situasi lingkungan yang mempengaruhinya.
Penanaman keyakinan sejak dini terhadap kekuasaan Allah, meyakini akan
ke Maha-an Allah, makanya sewaktu bayi lahir disuruh untuk diazankan

agar apa yang pertama kali didengar adalah akan keagungan Allah.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan
penancapan aqidah Islam pada anak usia dini salah satuya adalah dengan
membimbing anak dalam mengembangkan kemampuan membaca dari sejak

usia dini. Metode Glenn Doman sangat memperhatikan perkembangan



linguistic dan penginderaan (visual dan auditory) anak melalui kartu kata

(flashcard) sebagai media belajar yang inti dari metode tersebut.

Pada metode ini peserta didik tidak dituntut untuk langsung belajar
mengeja tetapi langsung diajarkan kata per kata, yang langsung berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari terutama dalam masalah aqidah yang meliputi
iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, Rasul Allah, hari kiamat dan

qadha-qadar Allah sebagai tiang keimanan.

Dalam menggunakan metode ini tidak dianjurkan memaksakan anak
untuk langsung bisa membaca tetapi metode ini mengajarkan pelan-pelan,
step by step, dan perlu ketelatenan. Dimulai dari kata-kata yang mudah
sampai dengan kata-kata sulit. Untuk bisa menguasai materi dengan baik
peserta didik perlu melihatnya berkali-kali. Dalam metode ini juga
ditekankan prinsip bahwa belajar itu menyenangkan sehingga peserta didik

tidak bosan.

Kunci dari metode ini adalah kegembiraan dan semangat pendidik.
Yang harus diingat dalam menggunakan metode ini adalah Hukum Anti-
Gagal yaitu jika suasana hati pendidik dan suasana hati peserta didik tidak

baik, maka pendidik harus berhenti.



Semakin tepat metode yang digunakan maka semakin cepat pula
pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh
pendidik. Begitu pula sebaliknya apabila seorang pendidik tidak pandai
memilih metode pengajaran yang tepat untuk peserta didik, maka mereka

akan kesulitan memahami ilmunya.

Oleh karena itu berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis ingin
meneliti tentang “IMPLEMENTASI METODE GLENN DOMAN DALAM
MENANAMKAN AQIDAH ISLAM PADA ANAK USIA DINI DI PLAY

GROUP MUTIARA ISLAM SURABAYA.”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana implementasi metode Glenn Doman dalam pembelajaran di
Play Group Mutiara Islam Surabaya?

Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan metode Glenn
Doman dalam menanamkan aqidah Islam di Play Group Mutiara Islam

Surabaya?



C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi untuk mencegah terjadinya pembahasan yang terlalu
luas. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini peneliti hanya ingin mengungkap implementasi
metode Glenn Doman dalam menanamkan aqidah Islam pada anak usia
dini di Play Group Mutiara Islam Surabaya.

2. Pembahasan dalam skripsi ini dibatasi pada pengenalan aspek rukun Islam
dan rukun iman pada peserta didik yang ada di PlayGroup Mutiara Islam
Surabaya.

3. Anak usia dini yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah anak yang

berusia 3-4 tahun yaitu yang duduk di PlayGroup Mutiara Islam Surabaya.

D. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode Glenn Doman dalam
pembelajaran di Play Group Mutiara Islam Surabaya.
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan metode
Glenn Doman dalam menanamkan aqidah Islam di Play Group Mutiara

Islam Surabaya.



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat hasil penelitian ini mencakup dua hal yaitu
1. Manfaat Akademik IImiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang hasanah ilmu
pengetahuan dan mengembangkan Pendidikan Agama Islam khususnya di
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri dan di Indonesia pada umumnya.
2. Manfaat Sosial praktis
a. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan semakin menancapkan aqidah Islam
pada diri peserta didik.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan selanjutnya
untuk lebih menekankan pada pengajaran aqidah Islam pada peserta didik.
c. Bagi Penulis
Penelitian ini akan memberi manfaat yang sangat berharga berupa
pengalaman praktis dalam penelitian ilmiah. Sekaligus dapat dijadikan
referensi ketika mengamalkan ilmu terutama di lembaga pendidikan.
d. Bagi Almamater
Semoga hasil penelitian ini akan dapat memberi sumbangan
yang berarti serta dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian

selanjutnya.



F. Definisi Operasional
Agar dalam penulisan ini tidak terjadi kerancuan makna atau salah
persepsi, maka dipandang perlu dalam penulisan ini dicantumkan definisi dari
permasalahan yang diangkat:
1. Implementasi
Menurut bahasa, implementasi berarti pelaksanaan.” Sedangkan
menurut istilah, implementsi adalah kemampuan menggunakan materi
yang telah dipelajari ke dalam situasi kongkret atau nyata mencakup
aktivitas pengajaran dalam bentuk interaktif antara guru dan siswa di
bawah naungan sekolah.
2. Metode Glenn Doman
Glenn Doman adalah pendiri The Institutes for The Achievement of
Human Potential pada tahun 1955 dan mulai merintis bidang
pengembangan otak anak. Metode Glenn Doman adalah suatu metode
belajar dengan bermain untuk menstimulasi otak agar berkembang lebih
baik, dengan menggunakan media berupa flashcard dengan huruf ditulis
warna merah dan menggunakan huruf latin. Glenn Doman berteori bahwa

mengajarkan balita membaca adalah dengan mengenalkan satu kata yang

? Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiyah Populer, (Surabaya: Arloka,
tt), h. 247.



bermakna, sudah akrab pada pikiran anak atau sudah sering didengar
dalam keseharian mereka.’
Penanaman Aqgidah

Secara bahasa aqidah berasal dari kata ‘agoda: membuat simpul,
mengikat, transaksi, memperkuat, dan apa-apa yang diyakini dan
menentramkan hati (Kamus al-Mubhith, Fairus Abadi, akar kata ‘agoda).
Sedangkan menurut istilah aqidah adalah pemikiran menyeluruh tentang
manusia, kehidupan, serta hubungan di antara semuanya dengan apa yang
ada sebelum kehidupan (Pencipta) dan setelah kehidupan (hari kiamat),
serta mengenai hubungan semuanya dengan apa yang ada sebelum dan
sesudah kehidupan, yang diyakini oleh kalbu dan diterima oleh akal,
sehingga menjadi pembenaran (keyakinan) yang bulat, sesuai dengan
realitas (yang diimani), dan bersumber dari dalil.*

Penanaman aqidah dalam penelitian ini merupakan perbuatan atau cara
menanamkan nilai-nilai agama Islam dari seorang pendidik kepada anak
didik untuk merubah perilaku siswa kearah yang lebih baik.

Anak Usia Dini
Usia dini yaitu usia sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Masa ini di

dalam Islam disebut dengan pra tamyiz yang dimulai sejak sang bayi dan

’ Agus Hariyanto, Membuat Anak Anda Cepat Pintar Membaca!: Panduan dan Metode

Penerapannya (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), h. 32.

114.

* Hafidz Abdurrahman, Islam Politik dan Spiritual (Bogor: Al — Azhar Press, 2007), h.



berakhir pada masa tamyiz.” Adapun yang dimaksud anak usia dini dalam
skripsi ini adalah kelompok manusia yang berusia antara 3—4 tahun yang
belajar di Play Group.

5. Play Group Mutiara Islam Surabaya

Play Group adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi
anak usia dua tahun sampai empat tahun.

Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud judul penelitian ini
adalah mendeskripsikan suatu metode pembelajaran Glenn Doman pada
anak usia dini dalam menyampaikan materi pendidikan agama Islam
dilakukan melalui bermain sambil belajar yang menyenangkan yang
kegiatan pembelajarannya difokuskan pada anak dengan mengambil
contoh di Play Group Mutiara Islam yang terletak di Jl. Jemur Andayani

IX/ 23 Surabaya.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian atau metodologi penelitian adalah strategi umum
yang dianut dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan,

guna menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi (furhan, 1982: 82).

> Nurul Habiburrahmanuddin dan Nurul Hikmah, Sains dalam Bingkai Tauhid Pada Anak
Usia Dini (Tngerang: At-Tafkir Press, 2008), h. 19.
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Adapun rencana pemecahan bagi persoalan yang diselidiki antara lain:
1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur
yang telah ditentukan. Untuk mencapai kebenaran secara sistematis
dengan menggunakan metode ilmiah diperlukan suatu desain atau
rancangan penelitian.

Penelitian tentang Implementasi Metode Glenn Doman Dalam
Menanamkan Aqidah Islam pada anak usia dini di Play Group Mutiara
Islam Surabaya ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis mengenai
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan yang bersifat verbal, kalimat,
fenomena-fenomena dan tidak berupa angka-angka.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, artinya
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
yang terjadi pada saat sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki. Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, penulis
menggunakan jenis "case study” atau studi kasus, yang dimaksudkan

dengan studi kasus adalah penyelidikan yang mendalam dari suatu
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individu, kelompok, atau institusi. Studi kasus merupakan tipe pendekatan
dalam penelitian kepada suatu kasus yang dilakukan secara intensif,
mendalam, mendetail dan komprehensif.
Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian merupakan gambaran mengenai
keseluruhan perencanaan, penafsiran data dan penulisan laporan
penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan tahapan-tahapan sebagai
berikut:
a. Tahapan Pra Lapangan
Tahapan pra lapangan adalah orientasi untuk memperoleh
gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand
tour observation. Kegiatan ini dilakukan untuk menyusun rancangan
penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan
lapangan  penelitian, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian, dan persoalan etika lapangan.
b. Tahapan Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini, peneliti memasuki lapangan dan mengumpulkan
data serta dokumen. Perolehan data kemudian dicatat dengan cermat,

menulis peristiwa-peristiwa yang diamati.
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Pada tahap ini pula peneliti melakukan penelitian dengan segala
perangkat yang diperlukan dalam penelitian tersebut yaitu:
1) Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti (Hadi, 2009:67).
Dalam hal ini peneliti melaksanakan penyelidikan dengan panca
indra secara aktif terutama dalam mengamati obyek.

Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi
menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga
komponen yaitu:

a) Place, atau tempat di mana interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung.

b) Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran
tertentu.

c) Activity atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi

sosial yang sedang berlangsung.’

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), cet. 4, hal. 229.
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Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati secara
langsung dan mencatat tentang situasi yang ada antara lain:
a) Sarana dan prasarana yang ada di Play Group Mutiara Islam
Surabaya.
b) Letak gedung Play Group Mutiara Islam Surabaya.
c) Pelaksanaan metode Glenn Doman dalam menanamkan aqidah
Islam di Play Group Mutiara Islam Surabaya.
Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat, teori dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian (margono, 1997: 181).
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari Play
Group Mutiara Islam Surabaya, yakni:
a) Sejarah berdirinya
b) Struktur Organisasi
¢) Kurikulum
d) Jumlah Guru, karyawan, siswa
e) Dokumen nilai-nilai agama Islam peserta didik Play Group

Mutiara Islam Surabaya.
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c. Tahapan Analisa Data
Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan, kemudian
peneliti menyajikan dan menganalisa data tersebut dengan
mendeskripsikan data yang telah diproses secara apa adanya sehingga
dapat diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian.
4. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian atau dengan kata lain dinyatakan sebagai seseorang atau sesuatu
yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Dalam penelitian ini,
penulis memilih subyek penelitian di Play Group Mutiara Islam Surabaya
dikarenakan Play Group ini adalah salah satu Play Group yang berbasis
Islam dan mempunyai bargaining position dengan Play Group lain di
Surabaya.
5. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data adalah sesuatu yang diketahui atau dianggap.
Data menurut sifatnya dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
1) Data Kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka. Yang
termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini adalah:
a) Sejarah berdirinya Play Group Mutiara Islam Surabaya

b) Letak geografis Play Group Mutiara Islam Surabaya
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c¢) Tujuan dan target pendidikan Play Group Mutiara Islam

Surabaya.

d) Keadaan peserta didik, guru, dan karyawan Play Group Mutiara

Islam Surabaya.

e) Keadaan sarana dan prasarana Play Group Mutiara Islam

Surabaya.

f) Struktur organisasi Play Group Mutiara Islam Surabaya.

Dari data kualitatif di atas penulis akan menggali data dengan
menggunakan metode interview kepada Kepala Sekolah dan guru
kelas Play Group Mutiara Islam Surabaya.

2) Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.
Yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
a) Jumlah tenaga kerja di Play Group Mutiara Islam Surabaya.
b) Jumlah peserta didik di Play Group Mutiara Islam Surabaya.
¢) Jumlah sarana dan prasarana di Play Group Mutiara Islam

Surabaya.

d) Jumlah wali murid yang mendukung pelaksanaan metode

Glenn Doman.

b. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini

adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
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Adapun sumber data dalam penelititan ini berasal dari:
1) Literatur yaitu bahan-bahan bersifat teoritis bersumber dari buku-
buku yang berkaitan dengan masalah penelitian.
2) Lapangan yaitu sumber data yang diperoleh dari lokasi penelitian
yang terdiri atas:
a) Sumber data manusia yaitu Kepala Sekolah, guru kelas, peserta
didik, dan wali murid.
b) Sumber data non manusia yang terdiri atas:
(1) Buku-buku yang sesuai dengan pembahasan sebagai penunjang
data.
(2) Dokumen-dokumen yang sesuai dengan data pribadi siswa.
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan seorang
penulis untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.
Adapun teknik yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah:
a. Observasi
Yaitu suatu cara pengambilan data melalui pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki
secara langsung ataupun tidak langsung. Dari teknik ini penulis
menggunakannya untuk memperoleh data tentang implementasi
metode Glenn Doman dalam menanamkan aqidah pada anak usia dini

di Play Group Mutiara Islam Surabaya. Untuk menggali data
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menggunakan IPD (Instrumen Penggalian Data) dengan alatnya yaitu

check list.

Interview

Interview adalah suatu proses tanya jawab yang berlangsung
secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka atau
mendengar secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.

Teknik interview digunakan penulis untuk mendapatkan
informasi antara lain:

1) Wawancara kepala sekolah dan wakil kepala sekolah tentang
sejarah dan profil sekolah, visi dan misi serta motto, sarana dan
prasarana, struktur organisasi, kurikulum, keadaan pendidik, siswa.

2) Wawancara dengan guru mengenai implementasi pembelajaran
sentra pada pembelajaran pendidikan agama Islam pada sentra
imtaq dalam menanamkan keimanan pada anak usia dini meliputi
materi yang diajarkan, proses pembelajarannya, sarana
pendukungnya serta evaluasinya.

3) Wawancara dengan orang tua siswa mengenai kondisi siswa dalam
hal keimanan dan ketagwaan yang tercermin melalui perilakunya

sehari-hari.
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Pedoman wawancara sendiri secara garis besarnya terbagi atas
dua macam yaitu:
1) Wawancara tidak berstruktur
Yaitu pedoman wawancara yang memuat garis besar yang akan
ditanyakan.
2) Wawancara berstruktur
Yaitu pedoman wawancara yang sudah tersusun secara teliti.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini, peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang berbentuk 'semi
structured” yaitu penulis mula-mula menanyakan sederetan
pertanyaan yang sudah berstruktur kemudian satu persatu
diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan
demikian, jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel,
dengan keterangan yang lengkap dan mendalam. Interview ini
dilakukan untuk memperoleh data mengenai sejarah berdirinya,
letak geografis Play Group Mutiara Islam Surabaya, metode Glenn
Doman dalam menanamkan aqidah pada anak usia dini yang
dilakukan kepada guru kelas dan pengurus sekolah yang
bersangkutan.
c. Dokumentasi
Yang tidak kalah pentingnya dari teknik pengumpulan data

lainnya adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data
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mengenai hal-hal atau variabel atau catatan transkrip, buku-buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan agenda.

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
tentang gambaran umum obyek penelitian meliputi sejarah berdirinya,
letak geografis, jumlah guru, susunan pengurus.

7. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam suatu
penelitian, sebab dari hasil analisis inilah dapat dijadikan jawaban dalam
memecahkan masalah dalam penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakn analisis deskriptif. Dalam
penelitian kualitatif, proses analisis data di mulai sejak pengumpulan data
sedang berlangsung.

Adapun dalam penerapannya adalah sebagai berikut:

a. Analisis Selama Pengumpulan Data

Kegiatan analisis data ini dapat di mulai setelah penulis
memahami fenomena sosial yang sedang diteliti, sedangkan langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan fokus penelitian (rumusan masalah).

2) Menyusun temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah
terkumpul.

3) Pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan

temuan-temuan pengumpulan data sebelumnya.
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4) Penetapan sasaran pengumpulan data (informan, situasi, dokumen
dan lain-lain).
Reduksi Data

Dalam reduksi data ini penulis memilih data-data yang telah
diperoleh selama melakukan proses penelitian. Hal ini bisa dilakukan
dengan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan
finalnya dapat diverifikasi.

Penyajian dan Analisis Data

Langkah ini dapat dilakukan dengan menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh
selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga
memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Mulai dari mencari pola, tema, hubungan,
permasalahan, hal-hal yang sering timbul, dan sebagainya. Dari data
tersebut diambil kesimpulan serta memverifikasi data tersebut dengan

cara menelusuri kembali data yang telah diperoleh.
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H. Sistematika pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan laporan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

. Pendahuluan; yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

: Kajian teori yang memaparkan tentang:

A. Pengertian metode Glenn Doman, pelaksanaan
metode Glenn Doman, dan manfaat metode Glenn
Doman.

B. Penanaman aqidah Islam pada anak usia dini yang
meliputi pengertian aqidah, tahap-tahap penanaman
aqidah, menjadikan aqidah Islam sebagai landasan
berfikir, menjadikan aqidah Islam sebagai pengendali
tingkah laku, menjadikan aqidah Islam asas
kepribadiannya.

C. Anak usia dini meliputi pengertian anak usia dini,
karakteristik perkembangan anak usia dini.

. Profil Play Group Mutiara Islam Surabaya meliputi letak

geografis, struktur kelembagaan, visi, misi program
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BAB V
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pembelajaran, materi pembelajaran, keadaan siswa, guru

dan sarana prasarana.

. Implementasi Metode Glenn Doman dalam Menanamkan

Aqidah Islam Pada Anak Usia Dini di Play Group Mutiara

Islam yang memaparkan tentang:

A. Upaya-upaya penanaman aqidah  pada anak usia dini
di Play Group Mutiara Islam Surabaya.

B. Implementasi Metode Glenn Doman  dalam
Menanamkan Agqidah Islam Pada Anak Usia Dini di
Play Group Mutiara Islam.

C. Kelebihan dan kekurangan metode Glenn Doman
dalam menanamkan aqidah pada anak usia dini di Play
Group Mutiara Islam Surabaya.

: Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan

saran dari hasil penelitian.



BAB ||

KAJIAN TEORI

A. Metode Glenn Doman
1. Pengertian Metode Glenn Doman
Glenn Doman adalah pendiri The Institutes for The Achievement of
Human Potential pada tahun 1955 dan mulai merintis bidang
pengembangan otak anak. Metode Glenn Doman adalah suatu metode
belgjar dengan bermain untuk menstimulasi otak agar berkembang lebih
baik dengan menggunakan media berupa flashcard dengan huruf ditulis
warna merah dan menggunakan huruf latin. Glenn Doman berteori bahwa
mengajarkan balita membaca adalah dengan mengenalkan satu kata yang
bermakna, sudah akrab pada pikiran anak atau sudah sering didengar
dalam keseharian mereka.” Hal ini akan sangat membantu anak dalam
mengingat kata-kata apa yang diajukan melalui flashcard tersebut.
2. Pelaksanaan Metode Glenn Doman
Prinsip, teknik, dan teori yang diperkenankan oleh Glenn Doman

untuk diterapkan ketika mengajari anak membaca adalah sebagai berikut:

" Agus Hariyanto, Membuat Anak Anda Cepat Pintar Membaca!: Panduan dan Metode
Penerapannya (Y ogyakarta: DIVA Press, 2009), h. 32.

23
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a. Tidak dengan Mengga, Tetapi Langsung Membaca
Menurut Glenn Doman, anak tidak perlu lagi menghafal huruf p,
i,S, & n, g, atau suku kata “pi” dan “sang” yang keduanya tidak
bermakna. Jadi, anak langsung digjarkan membaca kata ” pisang” dan
dia pasti mengerti bentuk dan kegunaan pisang. Apabila metode ini
dikembangkan secara efektif, maka tanpa harus kita arahkan lagi anak
bisa membaca suku kata yang sama ketika mereka menemukan di
dalam kalimat lain.2 Apabila digjarkan membaca dengan cara dieja per
suku kata maka anak harus berupaya ganda dalam membaca dengan
mengeja suku kata dan berpikir tentang apa bacaan yang disajikan.
Jadi, teori pertama yang harus diingat adalah bahwa untuk
mengajar peserta didik agar mereka bisa cepat membaca adalah dengan
mengajari mereka membaca sesuatu yang sudah akrab dalam pikiran
mereka dan maknanya sudah diketahui langsung oleh anak (peserta
didik).
b. Persiapan Alat Peraga
Pada pel aksanaan metode Glenn Doman ini digunakan alat bantu
berupa media berupa flashcard atau biasa disingkat dengan nama
metode F/D card yang dikembangkan oleh Glenn Doman sebagai

langkah awal untuk mengajar bati/ balita membaca dalam usia dini

8 |bid., h. 33.
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tanpa menonjolkan gambar dan bentuk tetapi langsung menuju huruf

dan kata® Sedangkan tahap-tahap permainannya adalah sebagai

berikut:

1) Persigpan

a)

b)

d)

Memastikan ruangan cukup terang dan tidak ada suara-suara

bising yang mengganggu.

Untuk melatih kecepatan, sebaiknya berlatih cara memainkan

flashcards sebelum menunjukkannya kepada peserta didik.

Sebelum bermain flashcards, kita gjak peserta didik bermain
permainan yang lain yang membuat peserta didik rileks, seperti
membaca buku, menyusun balok, mendengarkan musik/lagu

anak.

Permainan ini harus bisa dinikmati oleh pendidik dan peserta
didik dalam suasana yang menyenangkan. Jadi, pendidik juga

harus dalam keadaan rileks tanpa stress dan rasa terpaksa.

Jika sudah siap, katakan dengan antusias dan wajah senang
bahwa anda mempunyai kartu flashcards, dan tanyakan apakah

anak anda mau bermain bersama

® Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press, 2009),

Cet. Ke-1, h. 326.
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2) Belgar Membaca Metode Glenn Doman

a)

b)

d)

f)

Pendidik duduk berhadapan dengan peserta didik dengan jarak
kira-kira 1 s.d. 1,5 meter. Jika peserta didik belum bisa duduk
sendiri, pendidik bisa meminta bantuan orang lain untuk
memangku peserta didik. Jangan sampal peserta didik dapat

menjangkau tangan pendidik yang membawa kartu.

Memastikan peserta didik dalam keadaan rileks dan mau

bermain flashcards.

Menyiagpkan 10 kartu dari kelompok yang sama, misalnya

kelompok “buah”, ditumpuk dan dipegang dengan tangan kiri.

Tidak meminta peserta didik mengikuti/mengulang apa yang

pendidik ucapkan.

Setelah itu, mengambil kartu kedua dari kartu yang di urutan

paling belakang.

Melakukan secara berurutan sampai dengan kartu kesepuluh,
dengan kecepatan tidak lebih dari 1 detik tulisan yang
ditunjukkan. Menunjukkan kartu dengan cepat ini akan memicu
otak kanan untuk bekerja menerima informas yang ada di

kartu.
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g) Pendidik menunjukkan rasa senang ketika permainan ini selesai
dengan cara memuji peserta didik atau memeluk dan

menciumnya.

h) Permainan bisa diteruskan dengan kelompok kartu yang lain,
tetapi sebaiknya menghentikan permainan ini ketika peserta
didik masih ingin bermain. Hal ini akan membuat peserta didik

mau bermain secara berkel anjutan.

3) Mengecek Kemajuan Anak

Setelah dilihat bahwa anak sudah terbiasa dengan
permainan ini pendidik bisa mulai mengecek kemajuan anak

dengan caradi bawah ini:

a) Untuk anak yang belum bisa berbicara:

(1) Pilih 2 kartu yang sudah pernah dimainkan oleh anak
anda. Misalnya kartu “apel” dan “pepaya’. Pegang kedua
kartu tersebut di tangan kanan dan kiri, kemudian
menunjukkan halaman tulisan kata “apel” dan “pepaya’

di depan peserta didik.

(2) Meminta peserta didik mengambil salah satu nama kartu,

misalnya, pendidik mengatakan, “Y ang mana apel 7’
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(3) Pendidik menunjukkan rasa senang dengan cara memuji
ataupun memeluknya jika peserta didik mengambil kartu

yang benar.

(4) Jika peserta didik mengambil kartu yang salah, katakan
“Ini pepaya’. Pendidik harus menghindari mengatakan

kata, “Salah !”.

b) Untuk anak yang sudah bisa berbicara:

(1) Pendidik mengambil 1 kartu yang sudah pernah

dimainkan oleh peserta didik. Misalnya kartu “apel”.

(2) Menunjukkan di depan peserta didik, dan bertanya, “Ini

apa?”’

(3 Memberikan waktu beberapa saat kepada peserta didik
untuk berpikir, tetapi tidak terlalu lama (kira-kira 5 s.d.

10 detik).

(4) Jika peserta didik mengatakan dengan benar, tunjukkan
rasa senang anda dengan cara memuji ataupun

memeluknya.
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(5) Jika peserta didik menyebutkan nama yang salah,
katakan “Ini apel”. Pendidik harus menghindari

mengatakan kata, “Salah !”.

Saran dari Glenn Doman sebagal penggagas pertama permainan
flachcards adalah sebaiknya diberi jarak minimal sekitar 30 menit s.d. 1
jam, dan di antara waktu itu pendidik bermain dengan peserta didik
untuk menunjukkan rasa kasih sayangnya.’

3. Manfaat Metode Glenn Doman

Manfaat metode Glenn Doman adalah sebagai berikut:
a. Membantu mempermudah stimulasi dini dengan membaca sebagai
dasar dimana kecerdasan itu dibentuk.

b. Mengembangkan linguistic intelligence pada anak.™

B. Penanaman Agidah Islam Pada Anak Usia Dini
Agidah adalah merupakan pondasi utama bagi setiap individu. Jika
akidahnya sudah mantap, maka dia akan tahan terhadap kondisi dan situasi
lingkungan yang mempengaruhinya. Penanaman keyakinan sejak dini
terhadap kekuasaan Allah, menyakini akan ke-Mahaan Allah. Oleh karena itu

sewaktu bayi lahir disyaratkan untuk diazankan, agar apa yang pertama kali

19 http://www.balitacerdas.com/fc/bermainfc.pdf.
I http://www.toko.infoanak.com/glenn-doman-flash-card--reading-kit-indonesia’"
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didengar adalah akan keagungan Allah. Inilah tarbiyah yang digjarkan oleh
Nabi Muhammad kepada kita umat Muslim.

Sebaga manusia yang meyakini bahwa Rasulullah adalah sosok yang
wajib dijadikan sebagai teladan dalam kehidupan kita, maka harus diingat juga
bahwa sebelum Beliau menggjak manusia masuk Islam, Beliau mengajak
mereka memeluk agidah Islam terlebih dahulu, setelah itu barulah beliau
mengajak mereka mengenai hukum-hukum Islam. Di samping itu beliau
menjadikan agidah Islam sebagai landasan dalam mendidik kaum Muslimin.*?

Nabi SAW. senantiasa berusaha menanamkan agidah dalam jiwa para
sahabat karena agidah merupakan titik sentral atau inti dari agama. Bahkan
beliau juga menanamkannya di dalam jiwa anak-anak, sebab apa yang ditanam
dalam jiwa seorang anak saat dia masih kecil, akan memiliki pengaruh yang
luar biasa terhadap kehidupannya, pada semua fase kehidupan yang
dijalaninya.’®

Rasulullah saw membina selama 13 tahun di periode Mekkah yang
pertama ditanamkan adalah tentang akidah dan akhlak, untuk menjadikan
sahabat menjadi khairan ummat. Baru pada periode kedua di Madinah, Nabi
saw mengajarkan tentang ibadah dan muamalah. Kalau kita mulai dengan

mendakwahkan tentang pentingnya akidah dan akhlak.

2 Abdurrahman Al Baghdadi, Sistem Pendidikan di Masa Khilafah Islam (Surabaya: Al
|zzah, 1996), h. 10.

¥ Hasan bin Ahmad Hasan Hammam, Perilaku Nabi SAW Terhadap Anak-Anak (Bandung:
Irsyad Baitus Salam, 2007), Cet. Ke-1, h. 150.
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Menanamkan agidah yang kokoh bukanlah sebuah pekerjaan mudah dan
hal ini akan sangat berharga bagi masa depan anak.'* Anak-anak yang
semenjak dini telah mempercayai bahwa Allah itu ada dan telah dapat
membedakan baik-buruk dengan neraca agama maka tentu kepercayaan ini
akan mendorongnya menjadi manusia yang segala perbuatannya senantiasa
ditentukan oleh alat kontrol yang akurat dan pasti, yaitu agama. Dan jika ia
sudah terlanjur melakukan kesalahan maka dengan cepat kepercayaannya
memberikan larangan dengan membimbingnya untuk berhenti dari perbuatan
yang salah itu sertatidak boleh mengulanginyalagi.™

Pada usia dini anak harus digjak belgjar memahami bahwa alam semesta,
manusia dan kehidupan ini diciptakan oleh Allah. Karena itu, manusia harus
beribadah dan taat kepada Allah. Lebih jauh lagi anak dikenalkan dengan
asma dan dsifat-sifat Allah sehingga anak mengetahui betapa Allah Maha
besar, Maha perkasa, Maha Melihat dan sebagainya. Jika anak memahaminya
dengan bak, insya Allah akan tumbuh kesadaran untuk senantiasa
mengagungkan Allah dan bergantung hanya kepada—Nya dan bukan pada
yang lain. Selanjutnya akan tumbuh benih-benih cinta anak kepada Allah yang

pada akhirnya nanti akan mendorongnya gemar melakukan amal sholeh.’®

14 | ayla, Anak Bertanya, Anda Kelabakan (Solo: Aqwam, 2009), h. 21.
5 A. Choiran Marzuki, Anak Saleh dalam Asuhan Ibu Muslimah (Y ogyakarta: Mitra Pustaka,
1998), 29.
% ayla, op.cit., h. 21.
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Namun penanaman agidah dan akhlak tidak bisa hanya dengan retorika, tetapi
perlu tauladan yang baik. Orang akan mengikuti apa yang kita ucapkan atau
kita sudah mencontohkan apa yang kita ucapkan.
1. Pengertian Agidah
Secara bahasa agidah berasal dari kata ‘agoda yang artinya membuat
simpul, mengikat, mengadakan perjanjian dengan...,.” Sedangkan menurut
istilah agidah berarti pemikiran menyeluruh mengenai alam semesta,
manusia dan kehidupan, serta hubungan di antara semuanya dengan apa
yang ada sebelum kehidupan (Pencipta) dan setelah kehidupan (hari
kiamat), serta mengenai hubungan semuanya dengan apa yang ada
sebelum dan seelah kehidupan (syari’at dan hisab), yang diyakini oleh
kalbu dan diterima oleh akal sehingga menjadi pembenaran (keyainan)
yang bulat sesuai dengan redlitas (yang diimani) dan bersumber dari
dalil.*®
Dari pengertian di atas sangat jelas bahwa Islam adalah suatu pola
hidup yang khas yang sangat berbeda dengan pola hidup lainnya. Islam
mewajibkan pemeluknya untuk hidup dalam satu warna kehidupan tertentu
secara konstan, tidak berganti dan berubah karena situasi maupun kondisi.

Islam datang dengan serangkaian pemahaman tentang kehidupan yang

¥ Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), cet. 14, h. 953.

'8 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual (Bogor: Al-Azhar Press, 2007),
cet. Ke-2, h. 114.
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membentuk pandangan hidup tertentu. Islam menjadikan cara-cara
pemecahan problem kehidupan tersebut bersandar pada suatu landasan
dasar pemikiran yang memancarkan seluruh pemikiran tentang kehidupan.

Agidah Islam adalah keimanan kepada Allah, malaikat-malaikatNya,
kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari kiamat, gadha dan gadar baik-
buruknya dari Allah SWT. Makna iman adalah pembenaran secara pasti
sesuai dengan kenyataan berdasarkan dalil baik secara akal maupun dari
wahyu.
. Tahap-Tahap Penanaman Aqgidah

Menanamkan agidah ke dalam hati anak-anak memang bukan
pekerjaan instant. Apalagi pada anak usia dini yang membutuhkan waktu
dan kesabaran. Sebab, agidah adalah masalah yang abstrak yaitu tentang
Allah SWT., tentang kitab-kitab—Nya, tentang malaikat, tentang nabi dan
rasul, tentang hari akhir. Dalam memahamkannya adalah dengan bahasa
sederhana untuk menyampaikan hal-hal yang kebenarannya tidak perlu
diragukan lagi tentang itu semua. Misanya: Allah adalah Maha Esa dan
tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada yang menyerupai Dia.

Lima pola dasar pembinaan agidah adalah dengan mengajarkan

kalimat tauhid, menanamkan cinta kepada Allah SWT, menanamkan cinta
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pada Rasulullah SAW, menggarkan Al-Qur'an dan mendidik anak

berpegang teguh pada agidah dan rela berkurban.™®
a. Mengajarkan Kalimat Tauhid

Tujuan dari memperdengarkan dan mengajarkan kalimat tauhid
ini agar pertama kali yang didengar anak yang baru lahir adalah
kalimat tauhid. Sehingga suara yang didengar pertama oleh mereka
adalah pengetahuan tentang Allah dan keesaanNya. Mengaarkan
kalimat tauhid sgjak dini juga dilakukan dengan memperdengarkan
adzan di telinga kanan dan igomah di telinga kiri ketika dia lahir.
Sebagaimana yang dicontohkan Nabi SAW bahwa beliau
mengumandangkan Adzan di telinga Husain ketika siti fatimah

mel ahirkannya dengan Adzan shalat.?
b. Mengenalkan dan M enanamkan Cinta Pada Allah

Mengenalkan Allah pada anak usia di bawah 3 tahun juga dapat
dilakukan dengan terus-menerus melafadzkan kalimat thoyyibah
sehingga anak bisa mengenal Allah sekaligus sebagai upaya

menumbuhkan kecintaan terhadap Allah. Kalimat thoyyibah tersebut

seperti:

19 http://hsanakshal eh02.bl ogspot.com/
2 www.K el uaRgA MuSLim Blogs.htm
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Laailaahaillallah

Pada tahap ini anak mulai dikenalkan pada konsep tauhid,
mengenalkan Allah sebagai Tuhan yang tunggal dan tidak ada
Tuhan kecuali Allah. Rahasianya adalah agar kalimat tauhid dan
syiar masuk Islam itu menjadi yang pertama masuk ke dalam
pendengaran anak, kalimat yang pertama diucapkan oleh lisannya

dan lafal pertamayang dipahami anak.

Mengucapkan Subhanallah

Anak dituntun untuk senantiasa yakin bahwa semua yang ada
di dunia ini Allahlah penciptanya. Anak dikenalkan pada konsep
kagum atau bangga dan kembali dikenalkan dengan eksistensi
Allah. Anak ditunjukkan segala macam benda yang ada di seluruh

jagad rayaini sebagai bukti keberadaan Allah.

Alhamdulillah diucapkan sebagai wujud rasa syukur ketika selesai
melakukan aktivitas tertentu. Anak-anak mulai dikenalkan pada
konsep bersyukur. Anak-anak mulai dikenalkan dengan eksistensi

Allah#

2 Abu Razifa, How to Love Allah, (Bandung: Dar! Mizan, 2007), cet. Ke-1, h. 11.
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4) Allahu Akbar

Pada tahap ini anak-anak mulai dikenalkan pada konsep iman
atau yakin tentang eksistensi Allah, bahwa Allah itu adalah dzat
Yang Maha Besar. Bisa juga membiasakan dan mengarahkan
perhatian anak kepada keistimewaan-keistimewaan ciptaan Allah
agar dapat mengantarkan pada eksistensi sang Pencipta Y ang Maha

Pengatur.

Perintah yang pertama diturunkan Allah adalah igra’. Jadi
mari kita menggjak anak kita membaca apa sga Ajak anak
"membaca sosok kucing misalnya. ”"Kucing punya sungut untuk
apa Nak? Mengapa kucing punya bulu? Sapa ya yang
menciptakan kucing lucu itu? Allah. Allah yang menciptakan
kucing itu, nak.nah itu bunga warna merah, kuning, biru juga

putih, itu juga Allah yang menciptakan. Allah kan Maha pandai’ ?

Jadi, mengenalkan Allah pada anak bisa dilakukan melalui
memperlihatkan ciptaan—Nya. Anak digjak mengenali luas dan
kayanya ciptaan Allah. Menunjukkan bahwa Allah itu pandai,
indah dan sayang pada kita karena kita sebagai makhluk-Nya tidak

hanya sekedar diciptakan kemudian dibiarkan begitu sgja tetapi
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kita diciptakan dengan seperangkat aturan yang menyertai Kkita

termasuk juga disertai naluri dan kebutuhan jasmani.

Sayang sekali banyak orang tua yang justru kurang benar
daam mengenakan Allah kepada anak. Allah digambarkan
sebagai sosok yang kejam, jahat dan suka menyiksa. Buktinya,
banyak orang tua yang sedikit-sedikit mengancam, ” Awas, kalau
kamu nggak mau sholat nanti akan disiksa Allah, kalau nggak
patuh sama ibu akan masuk neraka!” . Padahal Rasulullah sendiri
melalui dakwahnya dengan memberi kabar gembira. Kabar
gembira tentang surga, pahala dan bidadari, dengan Islam hidup

akan bahagia dan lain-lainnya.?

Selain itu anak juga mulai dapat dikenalkan Allah melalui
ciptaan-Nya. Tentang siapa Allah anak bisa digarkan Surat Al-
Ikhlas dengan artinya, dan juga lagu-lagu yang syairnya dapat
mengenalkan anak pada Allah SWT disertai dengan aktivitas yang
dilakukan sehingga anak bisa menyambungkan bacaan dan

aktivitasnya.

Juga menanamkan keterbatasan manusia dan kelemahan

manusia serta penanaman sifat-sifat kesempurnaan Allah sehingga

2 | mam Musbikin, Anak—Anak Didikan Teletubbies (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), h. 99.
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muncullah ketundukan, kecintaan anak dan bersyukur kepada sang
pencipta. Menunjukkan dan membuktikan bahwa Allah ada,
beserta sifat-sifat yang melekat pada-Nya kepada seorang anak
balita bisa dilakukan melalui wasilah dan metode apa sgja.

Pada prinsipnya, mengenalkan Allah pada anak adalah
membuat mereka percaya dan meyakini bahwa Allah adalah
sumber dari segala sesuatu. Allah adalah sumber dari keberadaan
"apa sgja yang mereka lihat, mereka rasakan, mereka kenal dan
apa sgja yang bisa mereka ketahui. Allah memiliki *kehebatan’ dan
kekuatan yang tidak dimiliki oleh makhluk manapun, dan
sebaliknya Dia tidak memiliki sifat-sifat lemah apapun

sebagazismana yang bisa dijumpai anak pada makhluk ciptaan
Allah.

c. Menanamkan Cinta pada Rasul

Pada masa sekarang ini anak hanya mengenal tokoh-tokoh kartun
seperti ben10, Doraemon, Sinchan dan tokoh kartun lainnya. Mereka
tidak mengenal atau bahkan tidak tahu nama-nama Nabi mereka, para
sahabat maupun perjuangan penegakan Islam. Dalam hal ini orang tua

dan pendidik senantiasa memberikan gambaran yang konkrit tentang

% Faizatul Rasyidah, 5 Tahun Pertama Teriring Do’ a dan Harapan untuk Anakku (Surabaya:
2008), cet. Ke-1, h. 58.
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sosok dan perilaku Nabi Muhammad. Yang perlu dihindari adalah
mengenalkan Nabi sebaga sosok yang kejam, selalu membawa pedang
kemana-mana. Namun Nabi dikenalkan dengan cara-cara sebaliknya.
Tujuannya adalah supaya anak memiliki idola yang benar.

Para sahabat dan ulama salaf sangat suka menceritakan sejarah
kehidupan Nabi Muhammad SAW kepada anak-anak mereka dengan
diselingi materi pelgjaran Al-Qur'an. Pemahaman terhadap sejarah
kehidupan Nabi diyakini akan memberikan pengaruh kepada
pendidikan dan perkembangan jiwa anak. Karena pemahaman yang
baik terhadap kepribadian Nabi SAW, secara tidak disadari akan
menumbuhkan rasa cinta anak terhadap pribadi beliau. Beliau akan
dijadikan sebagai tokoh pujaan yang pada akhirnya anak akan berusaha
meniru apayang beliau telah lakukan selama hidupnya.

Langkah semacam ini secara perlahan akan membentuk pribadi
anak tidak lepas dari patokan agama, mampu memahai makna cinta
yang sebenarnya terhadap beliau, serta memiliki semangat jihad yang
tinggi dalam rangka menyelamatkan umat manusia dari lingkungan
yang penuh dengan kesesatan menuju lingkungan yang baik, dari dunia
yang penuh dengan kebatilan menuju dunia yang penuh dengan
kebenaran, dan dari lingkungan yang penuh kebodohan menuju cahaya

Islam yang gemilang.
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d. Mengajarkan Al-Qur’an

Mengajarkan Al-Qur'an kepada anak berarti mengajak anak
untuk dekat kepada pedoman hidupnya. Dengan cara itu, mudah-
mudahan kelak ketika dewasa anak-anak benar-benar dapat menjalani
hidup sesuai dengan Al-Qur'an. Inilah satu-satunya jalan untuk
membentuk menjadi manusia yang shaleh.

Mengajarkan Al-Qur'an pada anak 0 sampai 3 tahun dapat

dilakukan dengan cara:

1) Mengenalkan Al-Qur’an

Saat yang paling tepat mengenalkan Al-Qur’an adalah ketika
anak sudah mula tertarik dengan buku. Anak usia 2 sampa 3
tahun biasanya sudah mulai tertarik dengan buku. Sesekali anak
diperlihatkan Al-Qur’an sebelum mereka mengenal buku-buku lain

apalagi buku dengan gambar-gambar yang lebih menarik.

Mengenalkan Al-Qur'an juga bisa dilakukan dengan
mengenalkan terlebih  dulu huruf-huruf  hijaiyyah. Bukan
mengajarinya membaca, tetapi sekedar memperlihatkannya
sebelum anak mengenal A, B, C, D. Kita tempelkan gambar-
gambar tersebut di tempat yang sering dilihat anak. Tentu

dilengkapi dengan gambar dan warna yang menarik. Dengan sering



2)

41

melihat, akan memancing anak untuk bertanya lebih lanjut. Saat

itulah boleh dikenalkan huruf-huruf Al-Qur’ an.

Memperdengarkan Al-Qur’an

Memperdengarkan ayat-ayat Al-Qur’ an bisa dilakukan secara
langsung atau dengan memutar kaset atau CD. Ada teori yang
mengatakan bahwa mendengarkan musik klasik pada janin dalam
kandungan akan meningkatkan kecerdasan. Namun Insya Allah
dengan memperdengarkan Al-Qur'an akan jauh lebih baik

pengaruhnya buat bayi. Apalagi jikaibu yang membacanya sendiri.

Memperdengarkan Al-Qur’an bisa dilakukan kapan sgja dan
di mana sgja. Juga tidak mengenal batas usia anak. Untuk anak-
anak yang belum bisa bicara, Insya Allah lantunan ayat al Qur’an
itu akan terekam dalam memorinya. Dan jangan heran kalau tiba-
tiba s kecil lancar melafadzkan surat a-Fatihah, misalnya begitu
dia bisa bicara. Untuk anak yang lebih besar, memperdengarkan
ayat-ayat al-Qur'an (surat-surat pendek) terbukti memudahkan

anak menghafakannya.



42

3) Menghafalkan Al-Qur’an

Menghafalkan Al-Qur'an bisa dimulai sgak anak lancar
berbicara. Untuk menghafal al—Quran bisa dimulai dengan surat
atau ayat yang pendek. Dalam melafadzkan dan menghafalkan ayat
a Quran dipilih ayat-ayat tentang ibadah (sholat, puasa, dil),
akhlak, muamalah, makanan, minuman, dan pakaian. Bisa juga
potongan lafadz dari sebuah ayat misalnya untuk melerai anak
yang bertengkar diingatkan bahwa sesama muslim itu bersaudara

dibacakan potongan QS. Al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi:

“ Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara...”

(QS. Al-Hujurat; 10).%

Menghafal bisa dilakukan dengan cara sering membacakan
ayat dan hadits kepada anak, dan melatih anak untuk
menirukannya. Bisa juga dilakukan dengan membiasakan
mengingatkan anak ketika melakukan aktivitas. Misalnya

mengingatkan anak dengan membacakan QS. Al-Hujurat: 10

2 Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir Al-Quran, Al-
Quran dan Terjemahnya, Al-Jumanatul ‘Ali (Jakarta: CV J-Art, 2005), h. 517.
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ketika anak bertengkar, mengingatkan anak dengan membaca
hadits larangan minum sambil berdiri ketika mereka minum sambil
berdiri disertai dengan penjelasan bahwa Rasul memerintahkan kita
untuk makan dan minum menggunakan tangan kanan yang

dilakukan berulang-ulang sampai anak hafal di luar kepala.

Masa anak-anak adalah masa meniru dan memiliki dayaingat
yang luar biasa. Orang tua harus menggunakan kesempatan ini
dengan baik jika tidak ingin kehilangan masa emas (golden age)
pada anak. Menghafal bisa dilakukan kapan sgja dan berusaha

menciptakan suasana nyaman pada anak.

e. Mendidik Berpegang Teguh Pada Agidah dan Rela Berkorban

Agidah yang tumbuh dan tertanam dalam jiwa anak merupakan
sesuatu yang sangat penting sebagai salah satu pijakan dan pedoman
hidup dalam menata masa depan dan secara tidak langsung berdampak
positif bagi kelangsungan hidup masyarakat. Karena itu penanaman
agidah pada anak sgjak dini merupakan sarana pendidikan yang efektif

bagi pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak.



Dan diakui bahwa agidah yang tertanam dalam jiwa anak akan
semakin kokoh apabila anak bersangkutan memiliki nilai-nilai
perjuangan dan pengorbanan dalam dirinya untuk membela agidah
yang diyakini kebenarannya, bahkan tidak peduli terhadap resiko yang
mengancam dirinya. Oleh karenaitu semakin kuat nilai perjuangan dan
pengorbanan seseorang akan semakin kokoh pula agidah yang
dimiliki.

Orang tua dan pendidik bisa menggunakan cerita tentang kisah
para sahabat sehingga bisa membuat anak-anak sangat antusias
mempelgjari gjaran 1slam bahkan tidak sedikit yang berani berkorban
untuk menegakkan dan mengharumkan kalimat Allah. Hal ini bisa
dilakukan dengan membacakan atau melihat VCD tentang kisah-kisah

Nabi.

C. Urgens Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini
Usia dini yaitu usia sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Masa
ini di dalam Islam disebut dengan pra tamyiz, masaini dimulai sgjak sang
bayi dan berakhir pada masa tamyiz.?® Pada masa ini anak diharapkan

dapat diperintah sesuai syariat maka anak-anak diberi pemahaman tentang

% Nurul Habiburrahmanuddin dan Nurul Hikmah, Sains dalam Bingkai Tauhid Pada Anak
Usia Dini (Tangerang: At-Tafkir Press, 2008), h. 19.



45

cara melaksanakan syariat dengan pembiasaan dan pemberian contoh yang
terus-menerus. Hal ini dilakukan mengingat kemampuan anak pada usia
ini sangat cepat menerima informasi apakah itu baik ataupun buruk. Jika
informasi awal yang diterimaya adalah informasi yang negatif dia akan
menilai bahwa yang diterimanya adalah positif. Oleh karena itu sgjak kecil
anak harus dibiasakan untuk mempelgjari agama.

Pendidikan anak sgjak dini akan memberikan “tanaman yang akarnya
menancap dalam sanubari®. Diharapkan tidak memberikan pelagjaran agama
yang bersifat superfisia sgja, seakan pendidikan agama adalah sekunder
dengan kata lain di nomor dua-kan, sedangkan pendidikan umum di nomor
satu-kan karena pendidikan umumlah yang akan digunakan di hidupnya
kelak. Bila dasar ilmu agama telah diberikan segjak kecil, pada saat ia besar
sambil ia mengikuti pendidikan forma yang umum itu, maka pendidikan
agama dapat dipelgjari sendiri, sehingga ilmu umum itu dapat diterapkan

berdasarkan standard halal haram.

Terkait dengan masalah di atas, agidah Islamiyah dengan enam pokok
keimanan, yaitu beriman kepada Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab, para
rasul, hari akhir, serta beriman pada gadha dan gadar mempunyai keunikan
bahwa kesemuanya merupakan perkara gaib. Seseorang akan merasa hal ini
terlalu rumit untuk dijelaskan pada anak kecil yang kemampuan berfikir

mereka masih sangat sederhana dan terbatas untuk mengenali hal-hal yang
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abstrak. Padahal sebenarnya setiap bayi yang lahir diciptakan Allah SWT

dengan disertai fitrah keimanan.

Allah berfirman dalam QS. Al A’rof: 172 yang berbunyi:

“Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman) ‘Bukankah Aku ini Rabb-mu?’
Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Rabb kami), kami menajdi saksi.’
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan, ‘ Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang yang
lengah terhadap ini (keesaan Allah).’” (QS. Al A’rof: 172) %

Pendidik terutama orang tua perlu membuat suasana lingkungan
yang mendukung, memberi teladan pada anak, banyak berdoa untuk anak,
dan hendaknya tidak melewatkan keadian sehari-hari melainkan
menjadikannya sebagai sarana penanaman pendidikan baik itu pendidikan
agidah Islam maupun pendidikan lainnya.

Pada dasarnya anak memiliki kemampuan yang luar biasa,
khususnya pada usia yang semakin kecil. Hanya diperlukan perhatian,

kemauan, ketekunan serta yang utama kasih sayang orangtua untuk

% Departemen, op.cit., h. 174.
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membuatnya mampu mengeluarkan potensinya yang luar biasa tersebut.
Pepatah Arab mengatakan bahwa “ Belajar di waktu kecil bagai mengukir
di atas batu, belajar di waktu besar bagai mengukir di atasair” .

Sgjalan dengan ha di atas maka untuk memperkuat daya ingat
anak dalam membaca maka metode ini menganjurkan anak pada usia sejak
dini sudah digarkan membaca terutama membaca buku-buku yang
menanamkan dalam jiwa anak rasa cinta kepada Islam. Karena pada usia
ini anak akan menyerap begitu sga informas yang ada baik itu positif

maupun negatif dengan sangat cepat bagaikan spons yang menyerap air.

2. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini
a. Fase Perkembangan Anak
Menurut Montessori, paling tidak ada beberapa tahapan
perkembangan anak yaitu:
1) Seak lahir sampai usia 3 tahun
Pada usiaini anak memiliki kepekaan sensoris dan daya pikir
yang sudah mulai dapat menyerap pengalaman-pengalaman
melalui sensorinya (pancainderanya).
2) Usiasetengah tahun sampai kira-kira 3 tahun
Pada usia ini anak mulai memiliki kepekaan bahasa dan

sangat tepat untuk mengembangkan bahasanya.
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3) Usia2-4tahun
Gerakan-gerakan otot mulai dapat dikoordinasikan dengan
baik, untuk berjalan maupun untuk banyak bergerak yang semi
rutin dan rutin, berminat pada benda-benda kecil, dan mulai

menyadari adanya urutan waktu pagi, siang, sore, dan malam

hari.?’

Proses berpikir berlangsung dengan cara:

a) Kemampuan mengingat kembali penginderaan terutama ketika
penginderaan dilakukan secara berulang-ulang.

b) Berpikir statis (tetap/tidak berubah).

c) Mengerti hubungan sebab akibat.

d) Mengidentifikasi secara sederhana terutama terkait bentuk dan
warna.

e) Menyesuaikan diri dengan pola pikir orang lain dengan cara
meniru gerakan dan ucapan orang lain.

f) Eksploratif secara individu (menjelgjah segala sesuatu yang
menjadi perhatiannya termasuk dalam bentuk eksplorasi
penolakan/ pembangkangan).®

4) Rentang usia 36 tahun
Pada usia ini anak mulai memiliki kepekaan inderawi.
Khusus pada usia 4 tahun anak memiliki kepekaan menulis dan
pada usia 4-6 tahun anak memiliki kepekaan yang bagus untuk

membaca.?

" Jamal Ma mur Asmani, Manajemen Srategis Pendidikan Anak Usia Dini (Diva Press:
Jogjakarta, 2009), h. 17.
% Modul diklat Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Agidah Islam, el Diina Pusat, h. 35.
% Jamal, op.cit., h. 17.
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b. Golden Age Anak
Menurut Dr. Damanhuri Rosadi pengembangan manusia yang
utuh dimulai sgjak anak dalam kandungan dan memasuki masa
keemasan atau golden age pada usia 0—6 tahun yang ditandai oleh
berkembangnya jumlah dan fungsi sel-sel saraf otak anak.* Masa ini
adalah masa yang sangat penting bagi perkembangan intelektual,
emosi, sosial dan spiritual anak di masa yang akan datang dengan
memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak. Masa ini tidak
akan bisadiulang lagi.
c. Stimulas Dini
Stimulasi adalah berbagai rangsangan baik berupa kesempatan
bermain, fasilitas belgjar, atau materi (misalnya cerita atau bacaan),
yang dapat memicu anak untuk belgjar atau mengolah pengajaran.
Stimulus juga bisa berbentuk sentuhan yang abstrak, misalnya
dukungan dan keterlibatan orang tua dalam proses belgjar anak.

Anak usiadini memiliki potens yang luar biasa. Saat itu otak
tumbuh pesat dan siap diisi berbgai informasi dan pengalaman.
Penelitian menunjukan anak usia dini adalah masa windows of
opportunity.*! Pada masa ini, otak anak bagaikan spons yang dapat

menyerap cairan. Agar dapat menyerap, spons tersebut tentunya

% Jamal, op.cit.,h. 39.
3 Zulia llmawati, “Mengembangkan Potensi Anak UsiaDini,” Al - Wa'ie, No. 115 Tahun
X (Maret, 2010), h. 48.
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harus ditempatkan dalam air. Air inilah yang diumpamakan sebagai
pengalaman. Di sinilah peran orang tua yang bertugas memberikan
pengalaman kepada anak-anak dan mengenalkan mereka pada
aktivitas yang diminatinya.

Jika sgjak bayi sudah distimulasi dengan berbagai rangsangan,
otak kecilnya pun akan menyerap. Sebagai contoh, kemampuan bicara
anak akan mengalami keterlambatan berbicara. Namun, jika anak
intens digjak berbicara, kemampuan verbalnya juga akan terstimulas
dengan baik.

Sebelum menstimulas anak, harus diketahui dulu kebutuhan,
karakter dan kemampuan anak kemudian baru ditentukan stimulas
yang tepat bagi anak. Kebutuhan stimulasi anak usia dini adalah
berupa pelukan, belaian, kasih sayang, bermain bersama, diputarkan
musik dan lain sebagainya. Selanjutnya harus diketahui stimulasi yang
tepat sesuai dengan tahap perkembangan anak.

1) Yang Perlu Distimulasi *
a) Komponen Berpikir
Pada usia dini anak memiliki tahapan dalam menangkap

pengetahuan yaitu melalui fakta, proses penginderaan, dikirim

¥ Maimunah Hasan, op.cit.,39
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ke otak dan dikaitkan dengan ma’lumat tsabiqoh® (informasi
yang didapat sebelumnya).
(1) Fakta
Fakta merupakan semua obyek yang dapat diindera
oleh anak yang terdapat di sekelilingnya baik berupa benda-
benda, tumbuhan, hewan, manusia ataupun suasana yang
ada di sekelilingnya. Fakta yang sering diindera anak dan
kemudian mendorong anak untuk mempertanyakannya
dalam proses perkembangannya yaitu aam semesta,
manusia dan kehidupan. Alam semesta selalu menjadi
obyek pertanyaan manusia khususnya pada anak usia dini.
(2) Penginderaan
Fakta yang ada di sekitar anak dapat diindera dengan
cara melihat, mendengar, meraba, merasa dan mencium
faktatersebut.
(a) Pendengaran (telinga)
Pada pendidikan usia dini, indera pendengaran
lebih dulu distimulus dibanding indera penglihatan

sebagaimana petunjuk dalam a Quran kata al sam'u

3 Nurul Habiburrahmanuddin dan Nurul Hikmah, Sains dalam Bingkai Tauhid Pada
Anak Usia Dini (Tngerang: At-Tafkir Press, 2008), h. 21.
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(pendengaran, alat pendengaran/ telinga) disebutkan

lebih dulu daripada al Bashar (penglihatan/ mata).

V.

Vi.

“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu
sekalian, pendengaran, penglihatan dan hati. Amat
sedikittan kamu bersyukur.” (QS. Al Mu’ minun:
78).%

Stimulus yang dilakukan adalah dengan:
Memperdengarkan ayat suci Al Qur’'an, hadits,

berdoa setiap melakukan aktivitas.

. Memperdengarkan berbagai macam bunyi-bunyian

(frekwengi, jenis, asal).

lii. Memperkenalkan suara di sekitarnya.

Memukul berbagai jenis benda untuk mendengarkan
Suaranya.
Berbicara pada anak dengan berbagai frekwensi.

Memperdengarkan berbagal jenis musik.

(b) Penglihatan (Mata): Merangsang dengan cahaya,

warnawarna kontras, wagah manusia, gambar yang

besar, benda-benda bergerak.

% Departemen, op.cit., h. 348.
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(c) Peraba (Tangan)
i. Membiarkan anak merasakan dingin, panas, hangat
(misal dengan bermain air).
ii. Mengkondisikan anak untuk dapat meraba berbagai
jenistekstur (kasar-halus, lembut-keras dil)
(d) Penciuman (Hidung) : Memperkenalkan berbagai jenis
bau-bauan dan asalnya
(e) Perasa (Lidah): Orangtua membiasakan anak (sgjak
bayi) mengecap berbagai rasa (dengan memberikan
makanan yang bervariasi).
(3) Pengiriman ke otak
Fakta yang diindera anak dikirim ke otak. Jika anak
belum memiliki informas dari orang terdekatnya tentang
fakta yang ia indera biasanya anak tidak memberikan
respon sesual dengan kegunaan fakta, perintah fakta, seperti
anak memakan kertas, sepatu, dan yang lainnya atau anak
tidak memahami ketika ibu melambaikan tangan
memanggilnya, menggelengkan kepala melarangnya dan
lainnya.
(4) Ma’ lumat tsabiqgoh
Ma'lumat tsabigoh adalah informasi awa yang

diterima anak yang nantinya dapat membantu anak ketika



melakukan proses penginderaan. Informasi terdahulu dapat
memberitahukan pada otak anak tentang apa yang sedang ia
indera. Semakin banyak informasi yang benar yang
diterima anak maka perkembangan anak akan maksimal.
Namun jika informasi yang diterima salah, maka anak akan

menyikapi fakta yang diterima dengan carayang salah.

b) Naluri
Naluri adalah potensi pada diri manusia yang mendorong
manusia untuk cenderung mengambil atau menolak sesuatu
(benda) dan melakukan atau meninggalkan suatu perbuatan.®
Dalam menstimulass naluri  seyogyanya disertai upaya
merangkai fakta dan Informasi.*®
Karakteristik naluri adalah sebagal berikut:
(1) Muncul karena ada rangsangan dari luar diri manusia
(fakta atau pemikiran).
(2) Tuntutan pemenuhan tidak bersifat pasti.

(3) Dapat dialihkan atau ditunda.®’

* Hari Moekti, Generasi Cerdas dan Bertagwa (Jakarta: Cakrawala Publishing), h. 10.

% Bunda Nabila, Formulasi dan Implementasi Konsep Pendidikan Islam di Tingkat TK,
Makalah disgjikan dalam Workshop Guru Agama se-Surabaya (Surabaya: Bala Diklat
Departemen Agama Surabaya, 2009), 24 Mei.

3" Modul diklat Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Agidah Islam, el Diina Pusat, h. 28.
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Naluri diklasifikasikan berdasarkan penampakannya
dalam realita kehidupan. Naluri dikelompokkan menjadi tiga
jenis, yaitu:

(1) Naluri Beragama
Yaitu pengakuan kepada sesuatu yang memiliki
kekuatan yang lebih hebat dari dirinya. Bentuk penampakan

naluri beragama antara lain berupa:

(@) Kecenderungan beribadah (menyembah dan
mensucikan sesuatu).

(b) Memohon ampunan dan rasa takut akan azab-Nya.

(c) Perasaan kurang, lemah dan membutuhkan sesuatu

yang lebih kuat dari dirinya.

Penampakan tersebut mampu mendorong manusia
untuk membahas tentang adanya sang Pencipta Yang Maha
Kuasa dan Maha Pengatur yang semua makhluk bergantung
kepada-Nya serta mengakui adanya Dia.

Allah SWT berfirman:

|.>|v.:4\...‘|l.q,.4:4.s) l.czﬂou_wﬂ)l \;J
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" dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, Dia
memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan
kembali kepada-Nya; kemudian apabila Tuhan
memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah Dia akan
kemudharatan yang pernah Dia berdoa (kepada Allah)
untuk (menghilangkannya) sebelum itu, dan Dia
mengada-adakan sekutu-sekutu bagi  Allah untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah:
"Bersenang-senanglah  dengan  kekafiranmu  itu
Sementara waktu; Sesungguhnya kamu Termasuk
penghuni neraka”.

(QS. Az Zumar: 8).%®

Caramenstimulasi naluri beragama adalah dengan:

Memperdengarkan adzan, ayat Al Qur'an, kalimat
thoyibah.

Memperhatikan alam semesta, sambil membicarakan
kesempurnaan ciptaan Allah SWT, dan manfaatnya bagi
manusia.

Membiasakan berdoa sebelum/sesudah melakukan
perbuatan.

Mengikutkan anak dalam kegiatan ibadah sehari-hari,
pengajian-pengajian umum, dan dakwah.

Menceritakan kisah-kisah teladan nabi, sahabat dan
orang-orang yang mulia.*

(2) Naluri mempertahankan diri

Naluri mempertahankan diri adalah upaya untuk

melindungi eksistensi diri. Hal ini ditunjukkan dengan

% Departemen, Al-Quran, h. 460.
% Bunda Nabila, “Formulasi dan Implementasi Konsep Pendidikan Islam di tingkat TK”,

Balai Diklat Departemen Agama Surabaya, workshop guru agama se-Surabaya, Surabaya 24 Mei

2009.
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penampakan rasa takut pada sesuatu yang seram dan
menakutkan, rasa bersalah, senang memiliki sesuatu, ingin
memimpin, ingin sukses, ingin menjadi orang terhormat,
dan lain-lain.

Cara menstimulasinya adalah dengan:

(& Menjalin keakraban dan kedekatan dengan anak.

(b) Memperkecil tingkat stres dalam keluarga.

(c) Berbicara dengan penuh kasih sayang, tidak mencela
atau membandingkan dengan anak lain.

(d) Mendorong anak mengungkapkan emosinya.

(e) Menggarkan kontrol diri (menahan marah, minta maaf,
mintatolong) disertai dalil dan digjak menghafal.

(f) Menggarkan untuk disiplin dan keteraturan disertai
dalil dan digjak menghafal.

(9) Menuntun anak untuk menyelesaikan masalah sendiri.*°

(3) Naluri melestarikan jenis

Naluri melestarikan jenis ditampakkan dalam bentuk
kecenderungan seksual, sifat keibuan, kebapakan, cinta
kepada keturunan, kasih sayang kepada sesama manusia,
kecenderungan menolong orang-orang yang membutuhkan
pertolongan dan lain-lain. Penampakan-penampakan
tersebut mengantarkan pada aktifitas untuk melestarikan
keturunan.

Cara menstimulasinya adalah dengan:

(@) Menunjukkan rasa sayang secara terbuka.

“1bid.
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(b) Membiasakan menutup aurat, tidak membuka pakaian
di depan umum.

(c) Melatih menjaga pandangan.

(d) Membiasakan meminta izin sebelum masuk kamar
orang tuanya.

(e) Memisahkan tidur anak laki-laki dan wanita.

(f) Bermain dramakeluarga.

(9 Menggar menghormati orang tua, dan yang lebih
muda.

(h) Mengajak bersilaturahmi.

(i) Jangan lupa saat mengajarkan menyertakan dalil.

2) Prinsip Stimulasi Dini
Stimulasi dilakukan sgjak dini agar anak tumbuh lebih pintar
dan kreatif. Keberhasilan stimulass pada anak wusia dini
mempermudah proses pembentukan kepribadian 1slam pada tahap
selanjutnya. Perlu diketahui bahwa sel-sel otak janin terbentuk
sgjak 3-4 bulan dalam kandungan dan berlanjut sampai anak
berusia 3-4 tahun. Jumlah sel otak tumbuh mencapai milyaran
tetapi belum belum ada hubungan antarsel.
Prinsip stimulasi dini meliputi:

Dengan bermain.

Penuh cinta, perhatian & kasih sayang.

Menimbulkan rasa aman dan nyaman.

Menurunkan stress.

Memperhatikan tahapan perkembangan (bayi-batita-balita).

Merangsang semua sistem indra.
Memperhatikan tanda kelelahan.**

@ oo o

Selanjutnya akan dijelaskan pada bab tiga tentang profil Play Group Mutiara

Islam Surabaya.

“bid.
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PROFIL PLAY GROUP MUTIARA ISLAM SURABAYA

Pendidikan adalah bidang kehidupan yang sangat penting. Dengan
pendidikan proses regenerasi keluarga-bangsa-agama akan terjamin. Dengan
demikian tercipta kemajuan, kemakmuran dan kesgjahteraan hidup manusia.
Selain itu pendidikan adalah proses transfer nilai, pengetahuan dan skiil. Dengan
demikian pendidikan adalah kebutuhan manusia yang sangat mendasar,
pendidikan adalah kebutuhan pokok yang tidak bisa dihindari pemenuhannya.
Pendidikan harus terjadi sepanjang hayat (Long Life Education). Sejak kecil
bahkan sebelum lahir seharusnya anak sudah mengecap pendidikan agar terjadi
pengembangan diri secara optimal.

Berdasarkan pada fakta di atas, maka segenap anak bangsa harus sadar
pendidikan. Mereka harus mendapat jaminan kesempatan belgjar seluas-luasnya
dari pemerintah. Di sisi lain pemerintah juga membutuhkan bantuan dari lembaga-
lembaga penyelenggara pendidikan swasta, agar variabel kebutuhan pendidikan
warga bisa lebih terpenuhi.

Perkumpulan Pembina Pendidikan Mutiara Islam adalah lembaga badan
hukum yang konsern pada pengembangan diri anak berdasarkan nilai-nilai 1slam.
Diharapkan Perkumpulan Pembina Pendidikan Mutiara Islam bisa membantu
pemerintah dalam melayani warga Negara untuk bisa mendapatkan kesempatan

pendidikan seluas-luasnya.
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A. Sgarah Berdirinya Play Group Mutiaralslam Surabaya

Play Group Mutiara Islam Surabaya berdiri pada tanggal 1 Me 2004
yang berlokasi di J. Jemur Andayani Kompleks 1X/23 Surabaya. Pada masa
pimpinan Ibu Pepy Herdani R.A (Almarhumah), beliau sekaligus sebagai
donatur didirikannya Taman Kanak-kanak dan Play Group Mutiara Islam
Surabaya dan sebagai Kepala Sekolah yang pertama, mengontrak sebuah
rumah dengan status pemilikan tanahnya adalah hak guna bangunan yang luas
tanahnya kurang lebih 254 n2, luas bangunan 189,45 m? dan luas halaman
bermain 60 m? dengan kapasitas 3 ruang kelas, satu ruang guru dan Kepala
sekolah, dua ruang kamar kecil, satu dapur, dan satu gudang yang ditempati
mulai tahun gjaran 2004/2005 sampai sekarang.

Gedung Play Group Mutiara Islam Surabaya menjadi satu dengan TK
Mutiara Islam di bawah nauangan yayasan yang sama yaitu Yayasan
Perkumpulan Pembina Pendidikan Mutiara Islam yang beralamatkan di Jl.
Jemur Andayani Kompleks IX no. 23 Surabaya dan diketuai oleh Bapak Drs.
Mohammad Taufik. Sekitar empat tahun yang lalu Yayasan Perkumpulan
Pembina Pendidikan Mutiara Islam juga mendirikan Sekolah Dasar namun
terletak di gedung yang berbeda yaitu beralamat di J. Jemur Andayani Gg.

XX11/6 Surabaya.
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Play Group Mutiara Islam ini mengutamakan agidah Islam sebagai
dasar dari setiap tema yang disampaikan dalam optimalisasi potensi dasar
peserta didik dan mengarahkan pemenuhan naluri mereka yang dibentuk pada
usiadini, karena pada usia dini inilah masa emas untuk anak-anak. Informasi
apapun yang diterimanya akan dicerna begitu sgja tanpa bisa membedakan
mana yang baik dan manayang tidak baik.

Visi Play Group Mutiara |slam Surabaya adal ah:

1. Menjadi lembaga pendidikan terkemuka di Indonesia berwawasan ke
depan dan ke-1slaman.

2. Menjadi lembaga pendidikan yang mandiri secara financial, dan mendapat
support penuh dari pemerintah.

3. Menjadi lembaga pendidikan yang sukses mengantarkan anak didiknya
mengembangkan secara optimal seluruh potensi dirinya.

Adapun misi Play Group Mutiara |slam Surabaya adal ah:

1. Menyelenggarakan pendidikan Islami jenjang Kelompok Bermain (KB)
dan Taman Kanak-Kanak (TK) dengan out-put pendidikan yang bermutu,
berwawasan ke depan dan ke-1slaman.

2. Mengembangkan selurun kecerdasan anak didik, sehingga siap
mel anjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.

3. Mengembangkan seluruh kecerdasan anak didik termasuk mental dan

spiritual, sehingga anak didik siap hidup bermasyarakat dengan sukses.
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B. Letak GeografisPlay Group Mutiara lslam Surabaya
Adapun Letak Geografis Play Group Mutiara Islam Surabaya
sebagai berikut:
a. Sebelah Timur  : J. Jemur Andayani Kompleks
b. Sebelah Selatan : J. Jemur Andayani Kompleks Gg. VI
c. Sebelah Barat : Bank Rakyat Indonesia

d. SebelahUtara : Gergja GembalaYang Baik

C. Struktur Organisasi Play Group Mutiaralslam Surabaya

PPPENDIDIKAN | [ reeiiienenens » KEPALA UPTD BPS
MUTIARA ISLAM | KEC. WONOCOLO
@ oececccccscccccssssssccnne
4
KEPALA PLAY PENGAWAS
GROUP
MUTIARA ISLAM
...,
R PESERTA

PENDIDIK @rerrrorntenruessensacretasssretssesassesnsses DIDIK

Gambar 1 Struktur Organisasi Play Group Mutiara Islam Surabaya
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D. Keadaan Guru Play Group Mutiaralslam Surabaya
Adapun jumlah tenaga penggjar di Play Group Mutiara Islam
Surabaya berjumlah dua orang terdiri dari guru kelas dan guru bantu. Untuk
lebih jelasnya data penggjar di Play Group Mutiara Isslam Surabaya dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL |
DATA GURU PLAY GROUP MUTIARA ISLAM SURABAYA
TAHUN AJARAN 2010/2011

No. Nama Tempat/ . Lulusan Jabatan
Tanggal Lahir
1 Sulis  Setiyoningsih, Nganjuk, s1 Guru
" | SE | 7 Pebruari 1983 Kelas
> | DanliaNur Farikhan Lamongan, NSMAl Guru
' laNurarl 15 Nopember 1985 Begaga"t Bantu

E. Keadaan Peserta Didik Play Group Mutiara lslam Surabaya

Peserta didik yang telah mengikuti pendidikan di Play Group Mutiara
Islam Surabaya merupakan anak yang sangat ceria dan penuh semangat.
Mereka tidak ingin meninggalkan tiap kegiatan yang ada di Play Group
tersebut bahkan tiba waktu pulang sekolah. Mereka masih asik bermain dan
bercengkrama dengan pendidik dan teman-temannya.

Keadaan peserta didik yang ada di Play Group Mutiara Islam
Surabaya bermacam-macam. Ada yang bertipe kinestetik, auditori maupun
visual. Ada juga peserta didik yang mengalami keterlambatan bicara namun

mengerti mana yang diperbolehkan dan mana yang tidak diperbolehkan
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misalnya bermain lampu. Selain itu ada juga peserta didik yang memiliki
sedikit unsur autis dalam dirinya namun dalam proses pembelgaran dia
termasuk anak yang mudah menerima apapun yang disampaikan oleh
pendidik.

Untuk lebih jelasnya data siswa di Play Group Mutiara Islam

Surabaya dapat dilihat padatabel berikut ini:

TABEL I

DATA SISWA KELOMPOK B PLAY GROUP MUTIARA ISLAM SURABAYA
TAHUN AJARAN 2010/2011

Tempat/ .
No No. Nama Tanggal Alamat wali/
Induk > Orang Tua
L ahir
J.
Siwalankerto
Rheza Zulfan Surabaya, Hendro
1.} 091089 Hendrawan 11 Mei 2007 Tengah Gg. Sunjoto
Nanas 105G
Surabaya
Surabaya, Jemur
2. | 101090 Rizal Hafidh 20 Pebruari | Ngawinan 46 | M. Chusen
2007 Surabaya
Sendik BRI
Muhammad Surab J. M.
3. | 091088 | Alim Azzamul 8 | Siwalankerto | Mukhlish
X 22 Juni 2007 .
[mi UtaraGg. Il/ | Ariyanto
39 Surabaya
J. Andri
Farrel Raditya | Surabaya, Siwalankerto :
4. | 091093 Pratama | 5Juni 2006 | Tengah7s | -eSoiantor,
SE
Surabaya
ZalfaNgjiha | Surabaya, 10 | SWAAKENO [ )1y csalam
5. | 101096 X Tengah 46
Salam Juni 2007 , S. Sos
Surabaya
Kelji Surabaya, Siwalankerto Krishna
6. | 101093 | Chandrakanta | 26 Desember | Timur 1/ 42 Murti
Murti 2006 Surabaya
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Tempat/ .
No No. Nama Tanggal Alamat wali/
Induk . Orang Tua
L ahir
. Surabaya, Kedungturi .
7.| 101005 | AVIOTNER | g posomber | Permai F21 |\ Puoro
2006 Sidoarjo )
J.
8. | 101100 Ahmad Siwalankerto
Tengah

Dokumentasi Play Group Mutiara Islam Surabaya

TABEL 111
DATA SISWA PLAY GROUP MUTIARA ISLAM
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

KELOMPOK | BANYAKNYA | JUMLAH | JUMLAH
KELAS L P
A 1 - 3 3
B 1 I 1 8
JUMLAH 11

Dokumentasi Play Group Mutiara lslam Surabaya

F. Pendekatan Pembelajaran di Play Group Mutiaralslam Surabaya

Pendekatan pembelgjaran yang dilakukan oleh Play Group Mutiara

Islam Surabaya adal ah dengan dua cara yaitu:

1. Pendekatan Formal

Yang dimaksud dengan pendekatan formal adalah para peserta
didik datang bersekolah setigp hari senin, rabu, dan jumat untuk Play
Group besar (B) dan hari selasa, kamis, dan jumat untuk peserta didik Play
Group kecil (A). khusus untuk hari jumat Play Group A dan B digabung

menjadi satu kelas.
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2. Pendekatan Informal

Yang dimaksud dengan pendekatan informal di sini adalah
pendidik mengunjungi peserta didik di rumahnya untuk mengetahui
perkembangan peserta didik di rumah dan lingkungannya sehingga
terdapat sinergi antara sekolah dan rumah tempat peserta didik dan
keluarganyatinggal.

Selain itu Play Group Mutiara Islam Surabaya juga mengadakan
program parenting yaitu mendiskusikan perkembangan peserta didik
dengan pihak sekolah. Terkadang pihak sekolah juga mendatangkan ahli
psikologi untuk menunjang pengetahuan orang tua tentang bagaimana
mendidik anak-anak mereka di rumah sesuai dengan karakter anak

masing-masing.

G. Kurikulum Play Group Mutiara Islam Surabaya
Kurikulum Play Group Mutiara |slam Surabaya melipuiti:
1. Kurikulum pendidikan integral berbasis agidah Islam
2. Belief, value (nilai), and rule Islam
3. Kurikulum pendidikan nasional
Penilaiannya meliputi:
1. Pembentukan perilaku
Pembentukan perilaku meliputi moral dan nilai-nilai agama Islam,

sosial, emos dan kemandirian. Sedangkan Kompetensi dasarnya adalah
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Ananda mampu mengucapkan bacaan doa, meniru gerakan beribadah
dan mengikuti aturan serta dapat mengendalikan emosi. Bidang
pengembangannya meliputi:

a. Agidah: Mengenal aspek rukun Iman dan aspek rukun Islam.

b. Figh: Mulai memiliki akhlakul karimah dalam aktifitas sehari-hari.

c. Bahasa Arab: Mengenal huruf hijaiyah dan kosakata dalam bahasa Arab
seperti: nama-nama hari, urutan angka 1-10, dan nama-nama anggota
badan.

d. As-Sunnah: Mau melafadzkan hadits dengan artinya dan doa sehari-
hari.

e. Sirah Nabi: Mulai mengenal kehidupan Nabi Muhammad SAW.

f. Sgarah kaum Muslim: Mulai mengena riwayat hidup para sahabat
Nabi dan orang-orang sholeh.

. Pengembangan Kemampuan

Bidang pengembangannya meliputi:

a. Bahasa: Dapat mendengarkan, berkomunikas secara lisan, memiliki
perbendaharaan kata dan mengenal  simbol-ssmbol  yang
melambangkannya.

b. Kognitif (logis matematis dan sains): Mengenal berbagai konsep

sederhana di kehidupan sehari-hari.
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c. Keterampilan fisik (motorik kasar & halus): Melakukan aktifitas fisik
secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan, keseimbangan, dan
kelincahan.

d. Seni: Mengekspreskan diri  dengan menggunakan berbagai

media/bahan dalam berkarya seni melalui kegiatan eksplorasi.

H. Program Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belgar menggar (KBM) di Play Group Mutiara Islam

Surabaya setiap hari disusun dengan pola sebagai berikut:

1. Kegitan rutin dilakukan siswa setigp hari adalah berdoa, mengucapkan
salam dan hafalan surat-surat pendek dan hadits beserta artinya. Selain itu
dibiasakan untuk membaca syahadat untuk menancapkan pemahaman
peserta didik bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad
utusan Allah.

2. Kegiatan spontan, guru memberikan pemahaman atau keteladanan pada
saat itu juga seperti membaca istighfar ketika berkata kotor atau berkata
tidak sopan untuk menancapkan pemahaman peserta didik bahwa apa yang
dikatakannya itu tidak sesuai dengan kriteria anak sholeh.

3. Kegiatan terprogram vyaitu melatih kemampuan yang memerlukan
pemprograman terlebih dahulu.

Program kegiatan belajar mengajar disusun guru dalam Satuan Kegiatan

Tahunan yang dijabarkan ke dalam Satuan Kegiatan Semester, Satuan
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Kegiatan Bulanan, Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) dan Satuan Kegiatan
Harian (SKH). Adapun perencanaan KBM Play Group Mutiara Islam adalah:
a. Kegiatan Harian

1) Sifat kegiatan pembukaan sebagai pemanasan berupa doa, salam,
dialog, macam-macam tepuk dan beberapa lagu.

2) Sifat kegiatan inti ini memusatkan perhatian anak melalui kegiatan yang
mengaktifkan perhatian, kemampuan emos dan sosial peserta didik.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, memberi
kesempatan anak untuk bereksplorasi dan bereksperimen misalnya
dalam mencampur warna ke dalam air dalam tema air, api dan udara,
serta mewarnai gambar yang telah disediakan pendidik. Selain itu dapat
meningkatkan pengertian dan konsentrasi, memunculkan kemandirian,
kreatifitas, dan membiasakan peserta didik beraktifitas dengan baik.

3) Sifat kegiatan istirahat dan makan berfungsi untuk menanamkan anak
adab makan yaitu berdoa sebelum dan sesudah makan dan makan
sambil duduk. Pada waktu istirahat ketika anak bermain hal ini
bertujuan untuk mengembangkan motorik kasar, kerjasama dan
tenggang rasa.

4) Sifat kegiatan penutup sebagai penenangan pada pesertadidik.

b. Kegiatan Mingguan
Kegiatan ini harus terjadwal rutin setiap minggu untuk mengetahui

perkembangan anak baik tentang perilaku, kecerdasan, kesehatan, dan
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hafalan peserta didik. Kegiatan dalam seminggu ini dilaporkan pada orang
tua dalam bentuk buku penghubung yang berfungsi untuk mengetahui
kegiatan Ananda sebagai persertadidik selama di sekolah dan sgjauh mana
diaterlibat dalam kegiatan di sekolah serta sebagai saranainformasi antara
sekolah dan orang tua.

Dalam buku penghubung tersebut ada beberapa simbol yang
digunakan oleh Play Group Mutiara Islam untuk memudahkan orang tua
dalam mengetahui keterlibatan peserta didik dalam kegiatan sekolah.
Simbol-simbol tersebut adalah :
© : Ananda aktif mengikuti kegiatan
© : Ananda kurang aktif mengikuti kegiatan
® : Anandatidak mau mengikuti kegiatan
c. Kegiatan Semester

Kegiatan ini terjadwal rutin enam bulan sekali atau empat bulan
sekali. Program kegiatan bulanan yang biasanya dilakukan oleh Play
Group Mutiara Islam adalah Cooking Class yaitu memasak di kelas.
Memasak di sini bukan berarti peserta didik dibiarkan memasak sendiri
tetapi mereka diarahkan untuk memakan makanan yang halal dan
thoyyibah. Tujuan lain dari kegiatan ini adalah untuk melatih motorik
kasarnya. Misalnya mencabuti kacang panjang dengan jari mereka,

mengaduk adonan, dan mencetak bahan adonan kue.
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. Kegiatan Tahunan
Kegiatan ini terjadwal rutin satu tahun sekali. Program kegiatan
tahunan yang biasanya dilakukan oleh Play Group Mutiara Islam adalah
kunjungan wisata misalnya ke Planetarium.
. Kegiatan Akhir Ajaran
Program kegiatan akhir gjaran yang biasanya dilakukan oleh Play
Group Mutiara Islam adalah menunjukkan kepada orang tua dan
masyarakat mengenai kualitas anak melalui unjuk kebolehan

ketrampilan anak, misalnya kreasi seni, hafalan a Quran, gerak dan

lagu.
TABEL IV
JADWAL PELAJARAN
PLAY GROUP MUTIARA ISLAM
TAHUN AJARAN 2010/2011
WAKTU SENIN | RABU | JUMAT
07.30-08.00 Kegiatan Awal
(Berdo’ a, Hafalan Surat-surat pendek, hafalan
hadits)
08.00-08.30 Kegiatan Inti Kegiatan Inti | Olah Tubuh
(Mengaji Tilawati) (Sholat)
08.30-09.00 I stirahat
09.00-09.15 Kegiatan Inti
(Tematik)
09.15-09.30 Kegiatan Akhir
(Persiapan pulang dan Berdoa)

Dokumentasi Play Group Mutiara lslam Surabaya
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. Konsep Pendidikan Play Group Mutiara lslam Surabaya
1. Membekali Belief, value, and rule Islam
Misalnya dalam hal agidah para peserta didik dijelaskan tentang

hakekat dirinya hidup di dunia setelah itu dia mati dan akan hidup di
akhirat. Dalam ha akhlag para peserta didik digjarkan tentang bagaimana
cara cinta kepada Allah, cinta kepada Rasul, dan cinta kepada al-Quran.

2. Menggunakan teknologi untuk percepatan pembel gjaran akademik.

3. Karena penguasaan akademis bisa dipercepat dengan bantuan teknologi,
maka yang lebih didahulukan adalah pembentukan kepribadian yaitu pola

pikir dan polajiwa.

J. Kegiatan Penunjang Play Group Mutiara Islam Surabaya
1. Kegiatan UKS : Pemerikasaan kesehatan
: Mengukur berat dan tinggi badan setiap 3 bulan
sekali.
2. Kegiatan UKGS : Memeriksagigi.
:Penyuluhan cara menggosok gigi.

3. Kegiatan 6-K :Dilaksanakan bersama guru dan murid.



K. Keadaan Sarana dan Prasarana Play Group Mutiaralslam Surabaya

mengajar adalah sarana dan prasarana. Di bawah ini data tentang berbagai

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan proses belgjar

macam sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL V

SARANA DAN PRASARANA

PLAY GROUP MUTIARA ISLAM SURABAYA

JUMLAH
NO. NAMA BARANG BARANG KETERANGAN
1. | Papan flanne 1 buah Baik
2. | Tempelan papan Flanel 15 buah Baik
3. | Puzzle Busa Huruf 3 set Bak
4. | Piring steroform 1lusin Bak
5. | Buah-buahan Imitasi 3 buah Bak
7. | Alat masak (dapur-dapuran) 1 buah Baik
8. | Bonekatangan 3 buah Baik
9 Perangkat rumah tangga 1 set Baik
mungil
10. | Balok kendaraan 1 set Bak
11. | Alasbangun 1set Bak
12. | Lego 2 set Baik
13. | Ceemek 20 buah Baik
14. | Stacking ring/ donat susun 1 set Bak
15. | Balok 1 set Bak
16. | Sgadah 8 buah Baik
17. | Puzzle sholat 4 set Bak
18. | Puzzle huruf 1 set Baik
19. | Puzzle angka 1 set Baik
20. | Puzzle buah 1 set Bak
21. | Puzzle binatang 1 set Baik
22. | Rambu-rambu lalu-lintas 1 set Bak
23. | Neraca (timbangan) 1 set Bak
24. | Alat menjahit sederhana 8 buah Baik
25. | Kuas gambar 7 buah Bak
26. | Kurs plastic 10 buah Baik
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27. | Mgaplastic 4 buah Baik
28. | Kurs guru 7 buah Baik
29. | Kursi Kepala Sekolah 1 Buah Baik
30. | Kursi tamu 1 set Baik
31. | Mgaguru 2 Buah Baik
32. | MgaKepala Sekolah 1 Buah Bak
33. | Mgatamu 1 Buah Baik
34, | Almari 2 Buah Baik
35. | Almari kaca 1 Buah Baik
36. | Rak buku 1 Buah Baik
37. | Rak mgjalah 1 Buah Baik
38. | Loker 6 Buah Baik
39. | Papan hadir 2 Buah Baik
40. | Papan pengumuman 1 Buah Baik
41. | Papan statistic 1 Buah Bak
42. | Tempat sampah 4 Buah Bak
43. | Ayunan 1 Buah Baik
44, | Seluncur 1 Buah Baik
45, | Panjatan 1 Buah Baik
46. | Gayung besar 1 buah Baik
47. | Gayung kecil 1 buah Baik
Buku “ The Sory of Many
48. | Colours Bintang Emas a 1 buah Bak
Golden Sar”
49, Buku “ Me?cocok dan 5 buah Baik
Menempel
51. | Buku“ Menjiplak’ Baik
52. | Buku “Mewarnai” 4 buah Baik
53. | Buku “ Menempel” 1 buah Baik
54. | Buku “ Menggunting” 1 buah Baik
55. | Buku “ mencocok” 1 buah Baik
56. | Poster Huruf Hijaiyah 1 buah Bak
57. | Poster Huruf Alfabet 1 buah Baik
58. | Poster Angka 1 buah Baik
59. | Komputer kantor 2 buah Baik
60. | Printer 1 buah Baik
61. | Tape 2 buah Cukup baik
62. | Tape+CD Player 1 buah Baik
CD Anak Mandiri “ Aku .
63. Berani Sendiri” 1 buah Bak
64. | CD aku bisa berdoa 1 buah Bak
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CD Film Musikal Anak

65. | “ Indahnya Alam, 1 buah Baik
Indahnya Islam”
CD Gerak & Lagu “ Senam .
66. Sehat Gembira” 1 buah Bak
Kaset " Love Allah, Know )
67. IS an? 1 buah Baik
68. | Kaset” Alif” 1 buah Baik
79, K aset 24'Ia’g’]u pop anak- 1 buah Baik
anak muslim
80. Kaset " Hadad Alwi: Cinta 1 buah Baik

Rasul vol. 1 dan 2”

Kaset ”"Kumpulan Lagu

8l. | Anak: Aku dan Panca 1 buah Baik
Indera” _ '

82 z?zf]t Mahg'g'g’r‘,, Meidy: | 1 puan Baik

g3, | Ko AP;{‘O Warisman: A |9 g Baik

g, | oot B S OA MAed g by Baik

Dokumentasi Play Group Mutiara Islam Surabaya
Adapun fasilitas bangunan yang terdapat di Play Group Mutiara

Islam Surabaya adalah sebagai berikut:

TABEL VI
FASILITASBANGUNAN
NO JENIS JUMLAH | KETERANGAN
' BANGUNAN
1. Kantor 1 Ruang Bak
2. Ruang Kelas 1 Ruang
3. Kamar mandi 2 Kamar Bak
4. Ruang Bemain 1 Ruang Bak
di luar
5. Dapur 1 Ruang Bak
6. Gudang 1 Ruang Baik
7. Kamar mandi 2 ruang Bak
8. WC 2 ruang Baik

Dokumentasi Play Group Mutiara lslam Surabaya



BAB IV
IMPLEMENTASI METODE GLENN DOMAN DALAM MENANAMKAN
AQIDAH ISLAM PADA ANAK USIA DINI DI PLAY GROUP MUTIARA

ISLAM SURABAYA

A. Upaya-Upaya Penanaman Agidah Pada Anak Usia Dini Di Play Group
Mutiara Islam Surabaya

Pendidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan, vyaitu
mengarahkan anak didik (siswa) kepada titik optimal dari kemampuannya.
Sedangkan tujuan yang hendak dicapai didalamnya adalah terbentuknya
kepribadian yang utuh sebagai manusia individu atau sosial serta
terbentuknya hamba Allah yang mengabdikan diri kepada-Nya.

Pendidikan dapat diartikan pula sebagai bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama, sehingga pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
generas muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Melalui

pendekatan ini, dia dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai

76
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dengan nilai-nilai garan Islam yang diyakininya yaitu berdasarkan ukuran
bagaimana | slam memandang suatu pokok permasal ahan.

Oleh karenaitu Play Group Mutiara Islam mengutamakan agidah Islam
sebagai dasar dari setigp tema yang disampaikan dalam mengoptimalkan
potensi dasar peserta didik dan mengarahkan pemenuhan naluri mereka yang
dibentuk pada usia dini, karena pada usia dini inilah masa emas untuk anak-
anak. Informasi apapun yang diterimanya akan dicerna begitu saja tanpa bisa
membedakan mana yang baik dan manayang tidak baik.

Sedangkan untuk memperkuat terwujudnya rangsangan pendidikan
Islami bagi peserta didik secara menyeluruh, pendidik di Play Group Mutiara
Islam Surabaya melakukan beberapa stimulasi/rangsangan kepada peserta

didik yaitu sebagai berikut:

1. Membelai dengan kasih sayang dengan diiringi kata-kata pujian terhadap
peserta didik ketika mereka melakukan sesuatu dengan benar.

2. Menyanyikan lagu-lagu spiritual. Hal ini akan memperkuat daya ingat
mereka karena sebagian besar peserta didik senang apabila digak
bernyanyi.

3. Berkomunikas dengan peserta didik secara verbal dalam keadaan apapun
termasuk ketika peserta didik berputar-putar atau bermain sendiri ketika
kegiatan belgar mengajar berlangsung. Terkadang ada peserta didik yang

tanpa kita sadari walaupun sepintas terlihat tidak memperhatikan tetapi
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ketika ditanya dia langsung bisa menjawab sesuai dengan apa yang
pendidik ucapkan. Termasuk ketika diminta untuk menghafal surat-surat
pendek dan hadits beserta artinya.

4. Bila melakukan kesalahan, pendidik mengingatkan peserta didik dengan
bahasa yang dapat dengan mudah dipahami peserta didik dan
mengaitkannya dengan keberadaan Allah dan sifat-sifat-Nya.

5. Sering mengucapkan kata-kata, atau kalimat toyibah secara lugas dan jelas

kepada peserta didik (tidak berucap telo/pelat kepada anak).

Pemahaman agidah yang ditanamkan kepada peserta didik di Play
Group Mutiara Isam Surabaya adalah tentang Allah SWT., tentang kitab-
kitab-Nya, tentang malaikat, tentang nabi dan rasul, tentang hari akhir dengan
menggunakan bahasa sederhana yang dapat dengan mudah diterima oleh
anak-anak usia 3 dan 4 tahun.

Selain itu pendidik di Play Group Mutiara Islam Surabaya juga
menggunakan kalimat positif dalam mengarahkan pemahaman peserta
didiknya dengan konsep diri positif pada anak. Misalnya ketika peserta didik
mal as mengaji, maka pendidik memotivas pesertadidik dengan berkata“ Ayo
nak biar nanti disayang Allah’. Maka cara berpikir peserta didik akan
mendengar kata akhir dari kalimat yang dilontarkan pendidik yaitu “sayang”

sehingga menimbulkan perasaan percaya dirinya untuk mau mengaji.



Agidah Islam ini dikenalkan kepada peserta didik di Play Group
Mutiara Islam Surabaya bertujuan agar mereka memiliki:

1. Dasar-dasar keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya.

2. Kecintaan kepada al-Quran sebagal pedoman hidup dan gemar membaca
al-Quran dengan cara yang benar. Peserta didik Play Group Mutiara Islam
Surabaya mendapatkan materi mengaji dengan menggunakan metode
Tilawati yang dilaksanakan pada hari senin.

3. Kebiasaan berdoa pada setiap aktifitas.

4. Kecintaan kepada Rasulullah dan membiasakan berakhlag mulia.

Untuk mengetahui sgjauh mana peserta didik terlibat dalam kegiatan
sekolah termasuk dalam penanaman agidah Islam pada anak, setiap peserta
didik diberi buku penghubung yang dibawa oleh peserta didik setiap kali
mereka sekolah. Buku ini berisi tentang materi-materi yang digjarkan dalam
satu minggu termasuk juga pembiasaan yang harus ditanamkan dalam diri
peserta didik. Dalam buku tersebut juga berisi kolom yang dikhususkan untuk
orang tua/wali murid sehingga diharapkan ada sinergi antara pembelajaran di
sekolah dan di rumah.

Berikut ini adalah tabel satuan kegiatan harian Play Group Mutiara

Islam:
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TABEL IV
SATUAN KEGIATAN HARIAN

KELOMPOK : Play Group
SEMESTER/ MINGGU : 11/ 19
TEMA/ SUB TEMA : Alam Semesta/ Matahari, Bintang, Bulan,

Bumi, Langit
HARI, TANGGAL > Senin, 6 Juni 2011
WAKTU : 07.30-09.30

KEGIATAN ALAT/ PENILAIAN
INDIKATOR | PEMBELAJAR | SUMBER PERKEMBANGAN
AN BELAJAR PESERTA

Alat Hasil

- Berdo'a I. KEGIATAN
sebelum AWAL 30
melakukan MENIT
kegiatan (KLASIKAL) | Peserta Observas
1. Berdoa didik
2. Membaca
syahadat
beserta
artinya
3. Hafalan
rukun iman
dan  rukun
Islam
4. Hafalan
surat-surat
pendek:
aQS. An
Naas
b.QS. Al
Falag
c.QS. Al-
Ikhlas
d.QSs. Al-
Ikhlas
eQS. Al-
Kautsar
f.QS. al-
Hujurot:
10
5.Hafalan
hadits
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beserta

artinya

a.Hadits
larangan
minum
sambil
berdiri

b. Hadits
kewajiba
n
menuntut
ilmu

c. Hadits
keutamaa
n belgar
a Quran

d. Hadits
senyum
adalah
sedekah

6. Salam
7. Menyanyi

lagu:

a."sigpakah
Tuhanmu

b.“di tangan
ini ada
doa’

8. Tepuk anak
sholeh

9. Tepuk
percaya diri

(PD)

1. KEGIATAN
INTI 30
MENIT
(INDIVIDU)
1. Menggji
2. Menirukan

kembali 5

urutan kata

dengan

Peserta
didik
Pendidik
dan peserta
didik

Observas
Dokument
as

1. Menanam
kan
agidah
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mengguna
kan
flashcard
yang
terdiri dari
kata:
a. syahada
t
b. sholat
C. zakat
d. puasa
e. hgji
1. ISTIRAH
AT/ MAKAN
30 MENIT
1. Mencuci
tangan
2. Berdoa
sebelum
makan
3. Bermain
V. KEGIAT
AN AKHIR 30
MENIT
1. Menggamba
r bintang
dan bulan
2. Membaca
flashcard
yang terdiri
dari kata:
a.syahadat
b.sholat
c.zakat
d.puasa
e.hgji
3. Menyanyi
lagu “gelang
Sipatu
gelang”
4. Doapulang
5. Salam

- Air,
serbet,
bekal
peserta
didik

- Bola

- Gambar
bintang
dan bulan

pada
peserta
didik

2. Mengemb

angkan
kemampu

membaca

1. Melatih
motorik
kasar
peserta
didik

1. Menanam
kan
agidah
pada
peserta
didik

Dokumentasi Play Group Mutiaralslam Surabaya
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Pada kegiatan awal, peserta didik diantar masuk ke kelas. Setelah itu
anak digjak pendidik untuk duduk di kursi yang telah disediakan. Bagi orang
tua/ wali murid disarankan untuk meninggalkan anak di sekolah tanpa
ditunggu. Hal ini dilakukan untuk melatih keberanian dan kemandirian pada
diri peserta didik. Karena setelah diamati ternyata ada peserta didik yang
justru lebih mandiri ketika tidak ditunggu oleh orang tuanya karena mereka
akan terbiasa bergaul dengan teman-temannya dan akan mengikuti kebiasaan
teman-temannya. Untuk peserta didik yang masih baru, dia diberi kesempatan
maksimal dua minggu untuk ditungu orang tua/ wali murid.

Selanjutnya peserta didik digak berdoa, membaca syahadat beserta
artinya, rukun iman dan rukun Islam, hafalan surat-surat pendek, hafalan
hadits dengan artinya, kemudian pendidik mengucapkan salam dan diikuti
jawaban dari peserta didik dengan lantang dan ceria. Untuk lebih
memeriahkan suasana, pendidik mengajak peserta didik untuk menyanyikan
lagu baik itu lagu-lagu Islami untuk memasukkan agidah Islam di benak
peserta didik maupun lagu-lagu umum untuk memperkaya pengetahuan
peserta didik tentang alam semesta, profesi, pengenalan angka dan huruf
maupun anggota badan dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris. Selain itu
pendidik juga mengajarkan peserta didik beberapa tepuk. Di antaranya tepuk
anak sholeh, tepuk Islam, tepuk percaya diri (PD), tepuk istigomah dan lain-

lain.
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Kegiatan kedua adalah kegiatan inti yaitu untuk hari senin kegiatannya
adalah mengaji. Untuk mengagji, Play Group Mutiara Islam menggunakan
metode tilawati dalam penggjarannya karena dianggap metode ini adalah
cocok bagi anak-anak sebab disertai dengan lagu ros mengingat bahwa
hampir seluruh anak di usiadini sangat senang jika diajak menyanyi.

Untuk hari selasa, kegiatan inti Play Group Mutiara Islam Surabaya
adalah sholat. Indikator dari kegiatan ini adalah peserta didik dapat
melakukan gerakan shalat yaitu berdiri tegak, takbir, bersedekap, ruku’,
i"tidal, sujud, duduk, tasyahud akhir, salam. Setelah melakukan sholat
berjamaah peserta didik digjari berdzikir dengan mengucapkan istighfar
(astaghfirullahal ‘adzim), tasbih (subhanallah), tahmid (alhamdulillah), takbir
(alahu akbar) dan Tahlil (Laa ilaha ilallah). Kemudian diikuti dengan
membaca doa kebaikan dunia akhirat dan doa kedua orang tua. Terkadang
diselingi dengan lagu yang beris arti dari doa untuk kedua orang tua dari
Suzan dan Ria Enes.

Setelah selesai setigp peserta dibiasakan melipat sendiri  sgjadah
mereka. Untuk peserta didik perempuan mukenahnya dibantu oleh pendidik
untuk melipatnya sedangkan dia melipat sgjadahnya kemudian dikumpulkan
pada pendidik. Selanjutnya mereka dipersilahkan untuk istirahat di luar kelas
dan memulal untuk istirahat.

Kegiatan ke tiga adalah istirahat. Peserta didik dibiasakan untuk berdoa

sebelum dan sesudah makan secara bersama-sama dengan memberikan
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penjelasan bahwa Allah mencintai anak-anak yang rajin berdoa karena berdoa
adalah cara kita bersyukur pada Allah atas rizki yang diberikan pada kita.
Selain itu peserta didik juga dibiasakan untuk makan dan minum sambil
duduk dengan membacakan hadits tentang larangan minum sambil berdiri.
Kegiatan ke-empat adalah menggambar bintang dan bulan. Dalam hal
ini pendidik menjelaskan bahwa matahari, bintang, bulan, bumi, dan langit
adalah ciptaan Allah. Setelah itu pendidik menggunakan metode Glenn
Doman dengan media flashcard untuk memperkenalkan Allah dalam bentuk

tulisan setelah sebelumnya dijelaskan tentang rukun iman.

Implementasi Metode Glenn Doman Dalam Menanamkan Agidah Islam
Pada Anak Usia Dini Di Play Group Mutiara Islam Surabaya

Menurut bahasa, implementasi berarti pelaksanaan.** Sedangkan
menurut istilah, implementsi adalah kemampuan menggunakan materi yang
telah dipelgari ke dalam situas kongkret atau nyata mencakup aktivitas
pengajaran dalam bentuk interaktif antara pendidik dan peserta didik di
bawah naungan sekolah.

Dalam menanamkan agidah Islam pada peserta didik, pendidik juga
menggunakan metode Glenn Doman selain menggunakan metode yang lain
yaitu metode bernyanyi dan metode penjelasan dengan bahasa yang mudah

dipahami peserta didik. Tindakan yang diberikan kepada peserta didik

“2 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, op.cit., h. 247.
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meliputi dua tahap dengan pertimbangan bahwa setelah tahap kedua, peserta
didik mampu mengenal rukun iman dan rukun Islam melalui media flashcard.
Tahap yang dilakukan adal ah:

1. Menunjukkan flashcard pada saat memasuki kegiatan inti.

2. Menunjukkan flashcard pada saat memasuki kegiatan akhir.

Kegiatan ini dilakukan intensif setiap hari.

Pada tabel satuan kegiatan harian, pendidik menulis bahwa kegiatan
akhirnya adalah menggambar bintang dan bulan. Dalam ha ini pendidik
menjelaskan bahwa matahari, bintang, bulan, bumi, dan langit adalah ciptaan
Allah. Setelah itu pendidik menggunakan flashcard untuk memperkenalkan
Allah dalam bentuk tulisan.

Menanamkan agidah Islam pada peserta didik Play Group Mutiara
Islam memang gampang-gampang susah. Hal ini bisa terjadi karena karakter
setiap peserta didik berbeda-beda. Oleh karena itu pendidik harus jeli dalam
menilai karakter masing-masing dari peserta didiknya sehingga dalam proses
belgjar-mengajar pendidik bisa mengetahui cara menangal peserta didik.

Sasaran penelitian pada penelitian ini sgjumlah 8 orang peserta didik
Play Group Mutiara Islam Surabaya. Respon yang muncul ketika proses
pembel g aran adalah:

1. Pesertadidik melafalkan kembali kata yang diucapkan pendidik.
2. Antusias membaca kata-kata yang baru dikenalnya melalui tulisan yang

sebelumnya hanya diketahui secara verbal.



87

3. Ingin menambah lebih banyak kata-kata baru.
4. Tertarik memperhatikan ukuran kartu, bentuk huruf, dan warna huruf
5. Menceritakan makna atau kesan dibalik kata yang ditunjukkan.
6. Gembiraketika mendapat giliran pertama.
7. Memperhatikan, meraba dan meneliti kartu yang dipegang pendidik.
8. Termotivas oleh temannya untuk menambah lebih banyak kata yang
dibaca

Metode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapal tujuan kegiatan. Sebagai aat untuk mencapai tujuan tidak
selamanya berfungsi secara memadai. Oleh karena itu dalam memilih suatu
metode yang akan dipergunakan dalam program kegiatan peserta didik,
pendidik perlu mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor yang
mendukung pemilihan metode tersebut®, seperti:

1. Karakteristik Tujuan Kegiatan
Karakteristik tujuan kegiatan adalah pengembangan kreativitas,

pengembangan bahasa, pengembangan emosi, pengembangan motorik dan
pengembangan nilai serta pengembangan sikap dan nilai.

Untuk mengembangkan kognisi anak dapat dipergunakan metode-
metode yang mampu menggerakkan anak agar menumbuhkan berpikir,

menalar, mampu menarik kesimpulan, dan membuat generalisasi. Caranya

*3 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak — Kanak (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), h. 9.
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adalah dengan memahami lingkungan di sekitarnya, mengenal orang dan
benda-benda yang ada, memahami tubuh dan perasaan mereka sendiri,
melatih memahami untuk mengurus diri sendiri.

. Karakteristik Anak Yang Digar

Tujuan kegiatan karakteristik anak akan menentukan pemilihan
metode. Seorang pendidik juga harus ingat bahwa anak pada umumnya
selalu bergerak, mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, senang
bereksperimen, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, mempunyai
imajinasi, dan senang berbicara untuk melepas rasa ingin tahunya.

Anak mempunyai dorongan yang kuat untuk mengenal lingkungan
alam sekitar dan lingkungan sosialnya lebih baik. Anak ingin memahami
segala sesuatu yang dilihat dan didengar. Segala sesuatu yang diamati oleh
inderanya. Untuk menggapai dorongan tersebut anak berusaha menemukan
jawabannya sendiri dengan berbagai cara. Bertanya tentang bagaimana
terjadinya, darimana segala sesuatu itu berasal. Untuk memenuhi dorongan
ingin  memahami lingkungannya anak seringkali berbicara sendiri,
bertanya kepada teman atau orang yang ditemuinya.

Hambatan yang dihadapi pendidik ketika menerapkan metode Glenn
Doman adalah ada yang suka bicara sendiri atau mengagjak temannya
berbicara ketika di kelas, ada yang asik dengan mainan yang sedang
dipegangnya, ada pula yang ditengah proses belgjar meminta minum pada

pendidik sehingga pendidik sedikit kewalahan.
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Dalam mengatass hambatan di atas, pendidik menjelaskan pada
peserta didik dengan bahasa yang mudah dimengerti peserta didik dan
dengan tutur kata lembut namun mengena di hati peserta didik sehingga
walaupun tidak dengan bentakan namun mereka sendiri merasa sadar
bahwa apa yang dilakukannya adalah tidak baik. Bahwa apa yang
diakukannya itu nanti mengakibatkan dia tidak disayang Allah karena
sebelumnya pendidik sudah memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk bermain, makan dan minum.

Jka masih ada peserta didik yang melanggar, tidak segan-segan
pendidik menawarkan pada peserta didik dengan tetap menggunakan
bahasa yang mereka pahami untuk keluar dan bermain di luar kelas sgja
dan mengatakan nanti dia tidak pintar. Hal ini dilakukan oleh pendidik
dalam rangka membiasakan mereka berperilaku sopan dan menumbuhkan
disiplin diri pada peserta didik sebagaimana yang tercantum dalam
kurikulum Play Group Mutiara lslam.

Berikut ini adalah gambar buku penghubung Play Group Mutiara

Islam Surabaya yang nanti bisa dilihat oleh orang tua di rumah:
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I. Aktifitas di sekolah
Minggu | Bulan Juni Tahun 2011 Kelompok PG B
6 8 10

©|l e | 6|0 |6 |6 |0|6 |06

Pembiasaan

Sayang teman

Mengucap salam

Do'abelgjar

Do'apulang

Adab berdo’'a

Mau membagi miliknya

Membuang sampah pada tempatnya

Kegiatan Inti
Bersepedaroda 3
Mewarnai
Senam fantasi
Al Qur’an
Menggji
Sholat

Hadits larangan minum sambil berdiri
Hadits kewajiban menuntut ilmu
Hadits keutamaan belgjar al-Quran
Hadits senyum adalah sedekah
Surat Al-Fatihah

Surat An-Naas

Surat Al Falag

Surat Al-lkhlas

Surat Al-Asr

Surat a-Hujurot 10

Surat Al-Kautsar

Doa kedua orang tua

Doa kebaikan dunia ahirat

Doa sebelum makan

Doa sesudah makan

Doa keluar rumah

Doa masuk kamar mandi

Doa keluar kamar mandi

Doa naik kendaraan

Rukun Islam

Rukun iman

Infag
Sakit-ljin-Alpa
Paraf Ustadzah

Paraf Orang Tua
1. Informasi /Tugas dari Ustadzah

I11. Informasi/Catatan dari orang tua

ket:

© : Ananda aktif mengikuti kegiatan

® : Ananda kurang aktif mengikuti kegiatan
® : Ananda tidak mau mengikuti kegiatan

Gambar 2 Buku Penghubung

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada kegiatan inti seperti yang dicantumkan dalam buku penghubung
berupa “menirukan kembali 5 urutan kata’ yang diberi warna merah oleh
penulis, pendidik menggunakan flashcard sebagai media untuk menancapkan
agidah Islam pada peserta didik sekaligus pengenalan kata dengan media
flashcard dan membaca kata bukan membaca kalimat setelah sebelumnya
mereka tidak asing dengan kata-kata yang ada dalam media flashcard

tersebut.

50 cm

syahadat

Gambar 3 Desain Media Flashcard

—

25¢em

Penancapan agidah melalui media flashcard ini dilakukan dengan
permainan flashcard yang terdiri dari 16 kata dengan menggunakan kata-kata
yang sudah tidak asing di telinga peserta didik. Kata-kata yang ada dalam
flashcard digolongkan dalam beberapa seri, yaitu:

1. Seri A adalah memperkenalkan rukun Islam yang terdiri dari 5 kata yaitu
syahadat, sholat, zakat, puasa, haji.
2. Seri B adalah rukun iman yang terdiri dari 6 kata yaitu Allah, malaikat,

kitab, kiamat, gadha, gadar.
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3. Seri C yaitu waktu sholat yang terdiri dari 5 kata subuh, dhuhur, ashar,
maghrib, isya’.

Prosedur pelaksanaan metode Glenn Dman di Play Group Mutiara

Islam Surabaya adal ah sebagai berikut:

1. Membuat 15 kata dibagi dalam 3 set yaitu: set A, set B dan set C.

2. Mengangkat salah satu kata, misalnya kata “Allah” dan mengatakan pada
anak “ini dibaca Allah”.

3. Memberikan tidak lebih dari dua detik.

4. Mengambil kartu.

5. Tidak meminta peserta didik mengulang kata yang telah dibacakan.

6. Setelah membaca lima kata, pendidik berhenti untuk memberi kata
kembali, lalu memberikan tepuk tangan dan acungan jempol untuk
menunjukan kebahagiaan dan kegembiraan pendidik dengan nyata dan luar
biasa, sehingga peserta didik dapat memahami dan merasakan bahwa
kegiatan tersebut membuat pendidik gembira.

7. Hari pertamaset A (rukun Islam) dilakukan sebanyak tiga kali.

8. Hari kedua set A (rukun Islam) sebanyak tiga kali dan ditambah set B
(rukun iman) dilakukan tiga kali.

9. Hari ketiga set A (rukun Islam) sebanyak tiga kali, set B (rukun iman)
sebanyak tiga kali dan set C (waktu sholat) sebanyak 3 kali juga.

10. Hari keempat sampai hari ke enam sama seperti hari ketiga.
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Selama melakukan program kegiatan metode Glenn Doman, peserta
didik merasakan senang tetapi ada juga peserta didik yang kadang-kadang
merasa jenuh saat mempelgjari membaca kata yang berulang-ulang, karena
peserta didik terlihat mudah bosan dengan apa yang telah peserta didik kenal
atau ketahui.

Pendidik menginstruksikan pada peserta didik untuk berbaris.
Kemudian satu demi satu mereka maju ke depan untuk membaca tulisan yang
ada dalam flashcard. Reaksi dari peserta didik yang karakternya mudah
bosan, dia akan berdiri dan duduk di samping barisan. Hal ini berakibat
teman-temannya yang lain mengikuti sikapnya sehingga sedikit menghambat
jalannya pengajaran.

Setelah peneliti amati dalam beberapa hari peserta didik di kelas Play
Group Mutiara Islam Surabaya sangat antusias membaca kata-kata yang baru
dikenalnya melalui tulisan yang sebelumnya hanya diketahui secara verbal.
Metode ini bisa membantu peserta didik tersebut untuk Iebih memahamkan
dia tentang rukun iman dan rukun Islam karena pendidik memberikan
flashcard tersebut setelah pendidik menjelaskan terlebih dahulu tentang
masing-masing bagian dari rukun Islam dan rukun iman dengan bahasa yang

mudah dipahami pesertadidik secaraverbal.
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C. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Metode Glenn Doman dalam
Menanamkan Agidah Islam pada Anak Usia Dini di Play Group Mutiara
Islam Surabaya

Mengenai baik dan buruk metode ini sebenarnya sangat relatif sekali
jawabannya karena metode apapun pada kenyataannya pasti mempunyai
kelebihan dan kekurangan tergantung pada orang yang menerapkan metode
tersebut. Berikut ini adalah beberapa kekurangan serta kelebihan metode

Glenn Doman.

1. Kelebihan Penerapan Metode Glenn Doman dalam Menanamkan
Agidah Islam pada Anak Usia Dini di Play Group Mutiara Islam
Surabaya
a. Penanaman agidah Islam lebih bisa masuk ke dalam hati peserta didik

karena selain mengetahui rukun iman dan rukun Islam dengan metode

bernyanyi, mereka juga bisa membaca bentuk tulisannya.

b. Merangsang rasa ingin tahu peserta didik karena setelah ditunjukkan
flashcard di hadapannya peserta didik tidak jarang bertanya pada
pendidik apa maksud dari tulisan yang ada dalam flashcard. Dia tidak
akan berhenti sampal dia menemukan jawabannya.

c. Melatih dayaingat pesertadidik.

d. Metode Glenn Doman membantu pendidik lebih dekat dengan peserta

didik.
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2. Kekurangan Penerapan Metode Glenn Doman dalam Menanamkan
Agidah Islam pada Anak Usia Dini di Play Group Mutiara Islam
Surabaya
a. Akan lebih efektif jika digabungkan dengan menyanyikan lagu-lagu

yang berhubungan dengan tema yang sedang dibahas.

b. Perlu ketelatenan. Apabila pendidik tidak telaten dalam menggunakan
metode ini dalam pengajarannya maka apa yang disampaikan pendidik
tersebut tidak akan bisa diterima oleh peserta didik.

c. Interaks anak dengan lingkungan tidak adanya. kalaupun ada hanyalah
interaksi dengan pendidik plus kartu-kartu mati. Rangsangan terhadap
syaraf motorik kasar sangat kurang padahal motorik kasar berhubungan
dengan pertumbuhan fisik anak.

d. Ada peserta didik yang hanya menghapal tulisan yang tertera dalam

flashcard, tetapi terkadang nalarnyatidak bekerja maksimal.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, implementass metode Glenn Doman dalam menanamkan
agidah Islam di Play Group Mutiara Isslam Surabaya berlangsung dengan
baik. Penanaman agidah Islam lebih bisa masuk ke dalam hati peserta didik
karena selain mengetahui rukun iman dan rukun Islam dengan metode
bernyanyi, mereka juga bisa membaca bentuk tulisannya. Sehingga ketika
disodorkan flashcard mereka akan mengaitkan dengan penjelasan tentang
agidah Islam dari pendidik pada saat sebelum melihat flashcard. Pendidik
berhasil memancing rasaingin tahu mereka.

Kedua, mengena kelebihan penerapan metode Glenn Doman dalam
menanamkan agidah Islam pada anak usia dini di Play Group Mutiara Islam
Surabaya adalah pesertadidik termotivasi lagi untuk mengetahui lebih banyak
lagi tentang agidah Islam, merangsang rasa ingin tahu peserta didik karena
setelah ditunjukkan flashcard di hadapannya peserta didik tidak jarang
bertanya pada pendidik apa maksud dari tulisan yang ada dalam flashcard,

dan melatih dayaingat pesertadidik.

96
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Ketiga, mengenai kekurangan penerapan metode Glenn Doman dalam
menanamkan agidah Islam pada anak usia dini di Play Group Mutiara Islam
Surabaya adalah jika pendidik tidak sabar dan telaten maka penanaman
agidah 1slam melalui metode ini tidak akan bisa diterima oleh peserta didik.
Selain itu metode Glenn Doman ini akan lebih efektif jika digabungkan
dengan menyanyikan lagu-lagu yang berhubungan dengan tema yang sedang

dibahas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang ingin peneliti
sampaikan kepada:

1. Pendidik, yaitu dalam menggjar anak dengan menggunakan metode Glenn
Doman ini, hendaknya |ebih sabar dan |ebih telaten juga tidak tergesa-gesa
dalam mengagarnya, hal ini akan menyebabkan subjek cepat bosan dan
demi perkembangan subjek. Selain itu diharapkan untuk menambah lagi
media flashcard untuk menambah kosa kata peserta didik terutama dalam
hal agidah sebagai pondasi utama dalam kehidupan peserta didik.

2. Orang tua, dibutuhnya kerjasama dan dukungan dari orangtua terutamaibu
yang harus memiliki waktu yang lebih pada anaknya. Terutama dalam
memberikan kasih sayang dan perhatian untuk anaknya terutama dalam

menanamkan agidah I1slam segjak usiadini demi masa depannya nanti.
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3. Pendliti selanjutnya. Dalam skripsi ini peneliti telah menemukan bahwa
metode Glenn Doman ini bisa digunakan dalam menanamkan agidah pada
anak usia dini sekaligus mereka bisa membaca flashcard tanpa mengeja
per huruf. Selanjutnya bagi yang tertarik dengan permasalahan yang sama
diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan yang lebih luas
dengan mengembangkan permasalahan dalam hal penanaman akhlagul

karimah.
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